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ABSTRAKSI
Judul : Analisis Efisiensi Penggunaan Modal Keria terhadap Perkembangan

Usaha Koperasi pada KPRI UNEJ tahun 2004

Modal kerja merupakan motor pengeerak suatu usaha, beeitupula  dalam
koperasi. Pemanfaatan modal kerja yang seefisien mungkin akan memberikan dampak
positif terhadap kelangsungan koperasi itu sendiri. Efisiensi dalam pemanfaatan modal
kerja akan dapat tercapai jika pada pelaksanaannya koperasi dapat mengalokasikan
modal tepat sasaran, tentunya dengan tujuan perolehan keuntungan. Tetapi hasil SHU
yang tinggi bukanlah satu-satunya ukuran ketercapaian cfiensi usaha koperasi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahw seberapa besar efisienst penggunaan modal
kerja untuk perkembangan usaha koperasi. Metode yang digunakan adalah deskriptif
kualitatif dengan penentuan daerah penelitian vang diounakan adalah purposive areu
Sementara itu, metode analisis data yang digunakan adaiah analisis rasio usaha. Hasil
penelitian menunjukkan Tingkat Perputaran Modal Usaha (TPMU)} pada penilaian
cukup vaitu sebesar 1,52x pada tahun 2002 dan meningkat menjadi 1,53x pada tahun
2003. Tingkat Profit Margin termasuk penilaian cukup vang menunjukkan
peningkatkan sebesar 0.6% dan 6,1% tahun 2002 menjadi 6,7% tahun 2003, Angka
perhitungan Rentabilitas Ekonomus menunjukkan penilaian cukup pada tahun 2002
yaitu sebesar 9.2% dan meningkat menjadi 10.2% tahun 2003 sehingga mengubah
tingkat penilaian pada klasifikast baik. Rentabilitas modal sendirt termasuk pada
penilaian cukup yang menunjukkan peningkatan dan tahun 2002 sebesar 6.98% menjad:
7.51% tahun 2003, Tingkat perputaran modal kerja koperasi mengalami peningkatan
kiaifikasi dari penitaian buruk tahun 2002 vang sebesar 0.92, berubah memadi pentlaian
baik tahun 2003 vaitu sebesari,i2%. Penghitungan efisienst yang terakhir adalah
Return on Working Capital menunjukkan perubahan peniiwan dan cukup menjadi baik
yaitu dari 5,6% tahun 2002 menjadi 7.3% pada tahun 2003%. Hasit analisis
membuktikan bahwa modal keria ekstern vang paling efisien penggunaannya terhacap
perkembangan usaha di KPRITUNET tahun buke 200 %

K

an tahun 2

Kata Kunci © Efisiensi Modat Kerja dan Perkembangan Usaha
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R

Y a1 Frpeuhiians

1.1 Latar Belakang
Koperast merupakan organisasi vang tlerdiri alas orang-orang vino
berkumpul bukan untuk menvatukan rang atan modal melainkay sebaoa

[ERAVE N8|

akibat kesamaan kebutuhan ekonomi Pengertian tersebut menyebabkan

banyak orang yang berpendapat bahwa kedudukan modal tidakiah penting.
namun pada kenvataannva modal sangat diperlukan koperasi dalam
menjalankan usahanya. Usaha untuk menjadikan koperasi vang mampu
memenuhi kebutuhan anggotanya memerlukan meodal kerja vang tidak
sedikit, oleh sebab 1tu pemupukan modal sangatiah diperiukan. namun tidak
boleh dianggap lebih penting daripada anggotanva.

Modal kerja koperasi dipupuk dari simpanan pokok. simpanan wajib.
dan pinjaman serta penyisthan hasti usaha dan atau dari sumber-sumber
lain. Dengan demikian, dalam koperasi modal keria itu terdiri atas modal
kerja intern dan medal kerja ekstern vang sama-sama potensial untuk
membiayai usaha dan pengembangan koperasi.

Modal kerja intern  terdini atas simpanan pokok. simpanan wapb,
dan sisa hasil usaha yang dialokasikan schagar cadangan. Modal kerya
tersebut merupakan motor penggerak utama bagi kemajuan koperasi, karena
dari modal inilah koperasi akan dapat membiayai program-programnya atau
untuk mengadakan aktivitas ekonomt mereka. Selamn it dalam memperoleh
modal luar sebagai pinjaman maka modal sendiri merupakan salah satu

acuan diperolehnya pinjaman tersebut.

am maupun luar

keanggotaan, misalnya dari anggota dalam bentuk hutang berjangka dan
dar1 nonanggotaan vaitu pinjaman dari bank-bank pemerintah vang
jumlahnya bergantung pada kepercavaan vang dapat dipupuk oleh koperas
itu. Modal kerja ini merupakan alternatif bagi koperasi untuk memperbesar

8

modal mereka untuk lebth mengembangkan usahanva,

j

|

bl
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Koperast Pegawai Republik Indonesia atau vang sering disingkat
dengan KPRI merupakan koperasi fungsional vang berada di bawah
naungan scbuah instansi, misainva KPRI Universitas Jember vang berada di
bawah naungan Universitas Jember, Koperast dengan bentuk tersebut relatif
mudah untuk meningkatkan modal sendiri. karena mempunyal anggota
pegawai  negeri sipil  yang  jumlahnya banyak, schingga kebijakan
memperbesar modal sendiri relatif mudah dilakukan. Namun. seperti yang
drungkapkan oleh Kartasapoetra { 1992 47},

“bahwa perkembangan usaha memeriukan modal yang tentunya suli
atau tidak memadai atau akan tidak  memadai 1ika  hanva
mengandalkan simpanan-simpanan dan sisa hasil usaha tadi. oleh
karena itu koperasi dibenarkan untuk mengusahakan pinjaman dar
pthak luar dengan bunga va~- rendah. misainva dari bank-bank
pemerintah™.

Modal kerja koperasi merupakan salah satu  aset vang dimiliki
- ) - <2

koperasi yang terdiri dari harta lancar selain piutang yang ada pada

<&

Q

anggota, dan sisa hasil usaha vang dialokasikan schagai dana cadangan.
untuk mencukupi pembiayaan-pembiayaan koperasi. Scbagai organisasi
milik bersama. modal kerja vang dimiliki koperast juga merupakan milik
bersamma anggota, oleh sebab itu efisiensi dari penggunaan modal tersebut
periu dilakukan.

Selama ini kebanvakan orang memandang efisiensi penggunaan
modal koperasi hanya dari segi perolehan SHU. Jika SHU vang diperoleh
tinggr maka koperasi tersebut dinyatakan telah mencapat  efisienst.
sebaliknya jika SHU vang diperoleh sedikit maka dianggap koperasi
tersebut belum mencapai efisienst. Pengukuran efisiensi dari sudut itu saja
sangat tidak tepat sebab koperasi bukanlah oroanisasi vang bersifat profis
oriented. Hal tersebut diungkapkan oleh Hendar dan Kusnadi (2002:51),
bahwa tidak benar jika rentabilitas ekonomi. rentabilitas modal sendiri, dan
rentabilitas modal kerja vang bernilai tingpi menunjukkan koperasi tersebut

telah bekena dengan efisien.
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o)

Peningkatan SHU memang merupakan salah satu komponen penting

,,,,,, <,

bahwa koperasi tersebut bisa melakuksn pengembangan usaha tetapi vang
menjadi pertanyaan apakah koperasi tersebut telah bisa mencapai efisiens:
dalam pembiayaan untuk pengoptim '.n pencapaian SHU terscbut. Moda

koperasi yang merupakan titipan

oota harus benar-be

)

ang
dengan baik supaya dapat menckan pengeluaran. Koperasi dengan anggols
vang banyak dan berskala besar pun tidak menjamin hal tersebut bisa
dilakukan.

Berdasarkan studi pustaka vang dilakukan peneliti di KPRl UNEJ
pada tahun 2003 terjadi kenaikan sumber permodalan, vaitu dari sumber
modal intern mengalami kenaikan sebesar 16,00% sedangkan pada sumber
modal ekstern mengalami kenaikan sebesar 75.65%. Peningkatan sumber
permodalan tersebut dapat menghasilkan SHU vaitu sebesar 29.42% yang
bila dibandingkan dengan tahun sebelumnva vaitu tahun 2002 lebih baik.
Dikatakan lebih baik sebab pada tahun 2002 KPRI UNE] mengalam!

penurunan SHU hingga 57.79%. Peningkatan SHU tersebut selain karena

adanya peningkatan meodal kerja tentunva tidak terlepas dari efisiensi
pendayagunaan modal kerja itu sendiri vang dilakukan oleh KPR UNE

Tabel 1.1 Jumlah Modal Intern dan Fkstern

2003

r WKP-RI UNKT Tahan 2002

\0

!

Tahun 2062 : H’i-mun 7(:03

; el SEE

Sumber Modal

j

) | } R
|

1

Rp Yo Rp R
g i t Modal Intern 2.236.912.900 | 38,79 | 2.594.628.380 | 26 ()f”) |
| 2. 1 Modal Ekstern 2.478.664.025 | 60.00 | 4. $9. 92
Sumber: RAT KP-RI UNEJ tahun buku 2003

besar dibandingkan jum}ah kerja intern, koperasi harus bertindak efisien
dalam pemanfaatan modalnya. Usaha tersebut harus dilakukan mengingat
dalam sctiap modal ckstern yang dimiliki koperasi mengandung unsu

kewajiban yang harus dipenuhi oleh koperasi
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Urain di atas tentang pentingnya efisiensi penggunaan modal kerja
koperasi, membuat peneliti merasa tertarik untuk melakukan nenelitian
dengan  judul™  Analisis Efisiensi Penggunaan Modal Kerja  terhadap

Perkembangan Usaha Koperasi di KPRI UNEJ tahun 206047

1.2 Batasan Masalah

Penelitian ini dibatasi pada bidang ekonomi koperasi pada khususnya

b

bidang permodalan koperasi. Undang-undang perkoperasian vang digunakan
D o O

adalah UU perkoperasian no. 25 tahun 1992, Data vane diounakan adalah
p yvang

dua tahun ke belakang vaitu tahun 2002 dan tahun 2003 pokok
g ) f
permasalahan yang diteliti adalah efisiensi penggunaan modal kerja

terhadap perkembangan usaha koperasi pada KPRi UNEJ Penelitian ini
ditakukan tahun 2004.

1.3 Rumusan Masalah
Bcerdasarkan latar belakang vang telah dikemukakan, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah scbagai berikut.
I. Seberapa besar peningkatan efisiensi penggunaan modal keria

(buruk, cukup, batk. sangat baik) untuk perkembanean usaha di

KPRI UNEJ tahun buku 2002 dan tahun huku 20039

(O]

Variabel manakah di antara modal kerja (modal intern dan modat
ekstern,) vang paling efisien untuk perkembanean usaha di KPR

UNEJ Tahun 2002 dan tahun buku 20039
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1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Mengetahut besarnya peningkatan efisienst penggunaan modal keria
(buruk, cukup, baik. sangat baik) untuk perkembangan usaha &

KPRI UNEJ tahun buku 2002 dan tahun buku 2003

(RO

Mengetahui salah satu variabel di antara

wedal Kerja (modal keria

intern dan modal kerja ekstern) vang paling efisien untuk

perkembangan usaha koperas: di KPRI UNFE] tanun huku 2002 dan

tahun buku 2003,

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dart penelitian ini adalah sebagat berikut.

a. Bagi peneliti, akan memberikan pengalaman. mengaplikasikan
pengetahuan vang telah dimiliki dan sebagai wahana untuk
memperoleh pengalaman baru.
referenst dan bahan kepustakaan bagi mahasiswa vang melakukan
penelitian sejenis.

c. Bagi pengurus KPRI UNE! dapat dijadikan scbagat sumbangan
pemikiran  dan  pengembangsy koperast untuk meningkatkan

crkembangan usahanva.
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2.1 Tinjavan Penelitian Terdahuln

Berdasarkan studi pusta

vang d gnemukan

penelitian tentang efisiensi penggunaan mo Penelitian

l[,

tersebut dilakukan oleh Gunawan pada tahun 2000 dengan judul “Analisis

Struktur Modal dalam Pencanaian Refurn On [nvesment pada KPRI Canda

Bhirawa Kabupaten Kediri”. Variabel vang diteliti adalah struktur moda;

vang terdirt atas modal keria intern (X;). Modal

dan
pencapaian Return On Invesment (Y
Kesimpulan  yang  dilakukan oleh Gunawan bahwa Refurn On

frvesment KPRI Canda Bhirawa cenderung mengalami penurunan setiap

o

1

tahunnya, pada tahun 1997 ke tahun 1993 meng

mi penurynan sebe

i

l”)

4.49% dan pada periode

1998 ke tah

P999 menpalami penurunan

sebesar 0,56%. Hal tersebut menuniukkan bahwa o

urus koperasi dalam

mengelola usahanya kurang cfisien. Pada tingkat biava modal, menunjukkan
trend yang cenderung membaik dari tahun ke tahun meskipun koperasi

menambah modal dart luar.

{997

1998 dapat
1999 dapat

diminimalkan sebesar 4.41°% 1998 K

dimmimalkan sebesar 0.17%. Kontribusi yang penelitian

terhadap

biaya modal koperasi, jadi jika sewaktu-waktu koperasi membutuhkan dana

terdahulu adalah penambahan modal dari luar

untuk operasional tidak perlu takut untuk mengambilnya

2.2 Landasan Teort
2.2.1 Efisiensi dalam Koperasi

Koperast adalah badan uszha

dilandast oleh

pikiran sebagai usaha kumpulan orang-¢ pulan modal, Oleh

karena itu, Koperasi tidak bholeh terlepas  dari

efisienst bavs

usahanya, meskipun tujuan utamanva untuk m

grota.
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Efisicnsi dalam koperast menurut Hendar et al (2002:46) adalab
suatuy usaha pencapatan keuntungan maksimum  dengan memperhatikan
berbagai kendala vang ditentukan dalam keputusan rapat. Wujud dari

kendala itu adalah prinsip-prinsip pelayvanan kepada angg

; s
a dan nudbungan

¢

yang menyangkut antara organisasi dengan aturan

permatnan usaha Koperast. Menurue Sudarsono {dalam
2002:48) menvatakan efisienst adalan setiap biava (cosry vanyg dikeluarkan
bidang organisasi harus dapat ditutup . 'eh penghasilan dalam perusahaan.
Berdasarkan kedua pendapat di atas dapat disimoutkan bahwa
efisienst dalam koperasi adalah perbandingan antara hasil yang diperoleh

!

koperast vang dinkur dengan ruptah dengan biava vane dikelnarkan untuk
memperoleh hasil tersebut. Jadi koperasi dapat dikatakan chsien jika sctiap
pengeluaran yang ditakukan koperasi dapat ditutupi oleh pendapatan yang

diteruma koperast.

Rasio-rasio vang dapat menggambarkan efisiensi dalam koperasi
menurut Hendar et. al (2002:52-54) sebagat berikut.
I Tingkat Perputaran Modal Usaha

Tingkat perputaran modal usahas  digunakan  untuk mengetahus
efisienst perusahaan dengan melihat kecepatan perputaran operating asset
dalam suatu periode tertentu. Semalun tingg:r tingkat perputaran modal
usaha, semakin efisien dalam penggunaan modal usahanva, karena setiap
kalt modal usaha berputar akan —enghastikan aliran pendapatan bap:
perusahaan atau koperasis Tingkat perputaran modal usaha dapat dinkw
dengan membandingkan penjualan bersih (nes salesy denpan modal usaha
Rumus mencan TPMU adalak:

Penjualan bersih
GLRREE e

Modal Usaha { Hendar et. al, 2002:52)

g ———
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2. Profit Margin

Profit margin adalah perbandingan antara ner operating mmcome
(NOID) dengan ner safes (NS) dalam persen. Profir Margin dimaksudkan
untuk mengetahui efisiensi perusahaan dengan melihat besar kecilnya laba
usaha yvang melekat pada penjualan. Semakin tinget Profit margin, semakin
efisien perusahaan tersebut dalam Kegiatan penjualan. Pada Koperast, bisa
diperofeh dengan membandingkan SHU sebeium pajak ditambah manfaat
langsung dengan penjualan bersih. Rumus menghitung PM adalah:

SHU sebelum Pajak + manfaat langsung
PM = x 100%
Penjualan

{ Hendar et. al, 2002:52)

Berbeda dengan perusahaan ~on koperasi vang menghitung Profif
Margin didasarkan pada laba usaha sebelum pajak, pada koperasi selain
laba sebelum pajak (SHU sebelum pajak) juga harus ditambah dengan
manfaat langsung vang dintkmati oleh anggota. Manfaat langsung tersebut
merupakan wujud pelayvanan koperasi kepada anggota, misalnya penjualan
barang dengan harga murah atau pemberian pinjaman dengan bunga rendah.
Manfaat im langsung dapat dicari dengan cara mengurang: harga atau bunga
umum dengan harga atau bunga koperasi dikalikan dengan jumiah barang
vang dibeli atau nang vang dipinjam.

Dewasa init banvak hasil penclitian icntang cfisicnsi koperasi lebih
rendah daripada non koperasi. Hal 11 karena kebanyakan perhitungan
efienst koperasi tidak dimaksudkan unsur manfaat  langsung  tetap:
menggunakan analisis non koperasi, oleh sebab itu penghitungan manfaat
langsung ini dapat dipertimbangkan meskipun memang tidak menjadi suatu

keharusan.
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3 Rentabilitas Ekonomis

Rentabilitas ckonomis int menggambarkan kemampuan perusahaan
{termasuk koperasi) dengan modal usaha vang dimiliki mengahasilkan laba
usaha sebelum pajak (SHU sebelim pajak) Rentabilitas ekonomis
mengukur efisienst pengpunaan modal usaba vang dimibiki Koperas:.
Semakin besar tingkat rentabilitas c.onomis. akan semakin tinggi tingkat
efisienst penggunaan modal usaha tersebut. Rumus vang digunakan untuk
menghitung RE adalah:

a. Secara langsug

SHU sebelum pajak + manfaat langsung

»
’

Modal usaha
b. Secara tidak langsung

RE = PM x TPMU ( Hendar et. al, 2002:53)

4. Rentabilitas Modal Sendiri
Rentabilitas modal sendiri adalah kemampuan perusahaan dengan
modal sendiri yang bekerja di dalamnya untuk menghasitkan keuntungan

bersih setelah pajak. RMS digunakan untuk mengukur efisiensi penggunaan

semakin efisten dalam penggunaan modal sendirinva, sebab dengan modal
sendiri tertentu akan mengahasilkan laba setelah pajak vang lebih banyak.
Pada koperasi dihitung dengan membandingkan SHU sctelah pajak dan
manfaat langsung yang diterima anggota dengan modal sendiri vang
dimiliki koperasi. RMS dicari dengan rumus: |

SHU setelah pajak + mantaat langsung
RMS = x 100%
Modal usaha

{ Hendar et al, 2002:54)
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Selanjutnya menurut Husnan (dalam Hendar et.at 2002:54) salah
satu  faktor yang perlu diperhitungkan dalam  pengukuran  efisiens:
perusahaan adalah pengukuran efisiensi modal kerja, sebab modal kerja
adalah modal yang selalu berputar dalam perusahaan dan setiap perputaran
akan menhasilkan pendapatan (curreni income) yang berguna bagi
perusahaan. Efisiensi modal kerja dapat diukur dengan tingkat perputaran
modal kerja dan rentabilitas modal kerja (return on working capital)
Dengan demikian efisiensi modal kerja dapat divkur dengan:

a. Tingkat Perputaran Modal Kerja

Modal kerja selalu dalam keadaan berputar selama perusahaan dalam
keadaan usaha. Periode perputaran dimulai dari saat kas diinvestasikan
dalam komponen-komponen modal kerja. Sctiap perpuiaran modal Kerja
pada akhirnya akan menghasilkan curreni income yang sesuai dengan
maksud didirikannya perusahaan. Semakin tinggi tingkat perputaran modal
kerja aka semakin banyak pendapatan vang diperoieh dari aliran pendapatan

(current income) tersebut. Dengan kata lamn

tingel tingkat
perputaran modal kerja akan semakin efisien dalam penggunaan modal

5]

kerja tersebut. Tingkat Perputaran Modal Kerja (TPMK) dicari dengan

rumus:
Penjualan
TPMK =
Modal keria {(Hendar et. al, 2002:54)

b, Return on Working Capital
Return on Working Capital (RW) atan rasio faba usaha dengan modal
kerja mengukur efisiensi modal kerja lengan melihat besamya kemampuan

modal kerja dalam menghasilkan laba usaha. Semakin besar vasio mi berart

semakin tinggi tingkat efisiensi penggunaan modal kerjanya. Pada koperast.
rasio ini dapat dihitung dengan membandingkan SHU sebelum pajak
ditambah manfaat langsung dengan jumiah modal kerja rala-rata yang
digunakan. Refurn on Working Capiial (RWC) dapat dibitung dengan

rumus: r*

= ————— g ¥
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SHU sebelum pajak + Manfaat langsung
RWC(C = x 100%
Modal kerja rata-rata

(Hendar et. al, 2002:54)

2.2.2 Modal Kerja Koperasi

Koperasi  dalam  melaksanakan  kegiatan usahanva membutubkan
dana. Dana tersebut disebut dengan modal kerja koperasi. Kepemilikan
modal kerja dalam suatu usahe, tidak terkecual koperasi, merupakan hal
vang penting, karena modal kerja merupakan motor penggerak operasional
suatu perusahaan ataupun Koperasi. Kartasapoetra mendefinisikan modal
kerja koperasi adalah scbagai berikut:

“Modal kerja koperasi adalah modai/nang  vang  diperlukan  unuuk
membelanjai operasi sehari-hari. seperti untuk pembelian barang-barang
bagi koperasi konsumsi, pembericn pinjaman bagi koperast simpan
pinjam, pembelian bahan-bahan mentah dan lain-lain bagi koperas:
produksi dan sebagainya (2000:45)".

Menurut. Bakker (dalam Sudarsono 2000:169). modal kerja koperasi
terdiri dari uang tunai dan vang di bank (demand depositsy vang dimiliki
oleh koperasi. Uang tunai vang dimaksudkan adalah nang vang digunakan
koperasi untuk pembiayaan usaha, sedangkan uang vang ada di bank
tersebut adalah modal koperasi vang diangparkan sebagai persiapan
untuk menutup kerugian.

Berdasarkan  kedua  pendapat vang  telah dischutkan  dapat

uang tunai dan uwang vang ada di bank vang dimiliki koperasi untuk

pembiayaan operasinya selama berlangsunegnva kegiatan koperasi. Modal
kerja tersebut akan selalu berputar dan setiap perputarannya akan

menghasitkan pendapatan (current mcome)
Modal kerja koperasi terdini dari modal kerja intern (modal sendiri)

dan modal kerja ekstern (modai asing/ pinjaman). Hal ini sesuai dengan
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pendapat Sukamdiyo (1997:75) vang menyatakan bahwa sumber modai
koperasi dapat dibedakan menjadi dua, vaitu modal kerja cksternal (dar
luar koperasi) dan modal kerja internal.

Modal kerja intern koperasi merupakan modal awal koperasi untuk
menjalankan usahanva, sementara modal kerja ekstern digunakan untuk
menambah modal keria vang dimiliki koperast untuk lebih mengembangkan
usahanva. Undang-undang perkoperasian no 25 tahun 1992 pasal 41 ayat |
juga menvatakan hal vang sama. vaitu modal koperasi terdiri atas modal
sendiri dan modal pinjaman.

Berdasarkan kedua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa modal
kerja koperasi berasal dari dua sumber vaitu modal kerja intern dan modal
kerja ckstern. Modal kerja intern diperoleh dart dalam Koperast itu sendiri,
vaitu dari para anggota koperasi. sedangkan modal kerja ekstern berasal

dari luar koperasi, vaitu dari pinjaman-pinjaman.

2.2.2.1 Modal Kerja Intern

Modal sendiri discbut juga equ:iv atau modal resiko, vang tinggal
dalam perusahaan dan tidak dibayar nembali dalam jangka waktu tertentu.
Modal sendiri koperasi adalah modal vang berasal dari anggota koperasi itu
sendiri yang biasanya dalam bentux simpanan-simpanan dan dari dalam
koperasi itu sendiri. Hal ini sesuat dengan pendapat dari Toha (2000:9).
vang menvatakan modal sendiri koperasi adalah modal vang berasal dari
anggota dan atau dari dalam perusahaan koperast.

Pendapat vang serupa juga disampatkan oleh Kenangsari, et al
(1996:7), vang menvatakan moda! sendiri adalah modal vang berasal dari
para anggota bukan dari pthak luar. Sifat dari jenis dana int adalah tertanam
untuk jangka waktu vang tidak terbatas.

Berdasarkan kedua pendapat di atas dapat disimpulkan, yang
dimaksud dengan modal sendiri atau modal kerja intern adalah modal yang
dimiliki koperasi vang berasal dari para anggotanva. Posisi modal kerja ini

tidak tetap bergantung dart jumlah anggota. Apabila jumlah anggota
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bertambah, maka jumlah modal juga akan bertambah, sebaliknya jika
jumlah anggota berkurang karena mengundurkan diri atau hal yang lain,
maka jumlah modal juga akan berkurang. Peugurangan modal tersebut
disebabkan sejumlah uwang vang diberikan anggota sebagai modal harus
dikembalikan pada anggota vang bersangkutan.

Modal kerja intern koperasi terdirt atas simpanan pokok, sumpanan
wajib, dana cadangan, dan hibah. Pernyataan tersebut sesual dengan isi dan
pasal 41 ayat 2, Undang-undang Perkoperasian no. 25 tahun 1992 yang
menyatakan bahwa modal kerja sendiri dapat berasal dari simpanan pokok.
simpanan wajib, dana cadangan, da.. hibah. Indikator dari modal kerja
intern vang digunakan peneliti dalam penelitian i adalah simpanan pokok.
simpanan wajib, dan dana cadangan
a. Simpanan Pokok

Menurut Widiyanti, etal (1998:137) vang dimaksud dengan
simpanan pokok adalah sejumlah nilai uang vang diwajibkan kepada
anggota untuk menyerahkan kepada koperasi pada waktu menjadi anggota.

Jadi simpanan pokok ini wajib dibayar oleh anggota dengan jumlah yang

2
sama besarnya dan dicatat atas nama masing-masing anggota pada saat
seseorang memutuskan untuk menjadi anggota koperasi.

Menurut Sukamdivo (1997:77), simpanan pokok adalah simpanan
dari anggota yang jumiahnya akan semakin besar jika terjadi pertambahan
jumlah anggota. Namun, apabila ada anggota vang keluar karena merasa
tidak sesuai lagi dengan tujuan koperasi, maka simpanan terscbut dapat
diambil kembali. Hal tersebut sesuai dengan ketentuan koperasi yang
terdapat dalam AD/ART, vaitu menjadi atau memasuki keangotaan koperasi
itu adalah suatu kebebasan . maka jumlah simpanan ini tidak tetap
jumlahnya. Simpanan pokok akan bertambah jumlahnya jika jumlah anggota
bertambah terus, sebaliknva jumlahnva akan terus menurun, seandainva
banvak anggota vang keluar,

Berdasarkan pcndapat-pcndapat di atas dapat disimpulkan, vang
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£a

oleh anggota pada saat mendaftar menjadi anggota koperasi. Simpanan in
dapat ditarik kembali apabila angoo': vang bersangkutan mengundurkan
dir1 dari keanggotaan koperasi,

b. Simpanan Wajb

Widivanti, et.al (1998:137) menvatal

it simpanan wajib adalah
sejumlah nilat uang tertentu vang diwajibkan kepada anggota untuk

membayar dalam wakte dan kesempatan tertentu, umumnya secara bulanan

Simpanan wajib sifatnva sama dengan simpanan pokok. vaitu waiib dibayar

kali selama menjadi anggota koperasi, tetapi simpanan wajtb wajib dibayar
secara rutin setiap bulannva oleh para anggota Koperast,

Menurut Sukamdiyo (1992:77) simpanan wajib adalah simpanan dari
anggota vang jumlahnyva akan semakin besar itka terjadi pertambahan
anggota dan akan mengalam: penurunan jika ada anggota vang keluar.
Berdasarkan pendapat di atas, pengurus dituntut untuk bekerja keras agar

tidak ada anggota yang keluar, sehingga modal vang ada dalam koperas:

tidak mengalami penurunan. Hal tersebut dikarcnakan modal vang berasal
dart simpanan wajib tersebut harus dikembalikan pada anggota pada saat
anggota tersebut mengundurkan dirt dart keanggotaan koperasi.

Berdasarkan kedua pendapat vang telah disebutkan dapat

disimpulkan, bahwa vang dimaksud dengan simpanan wajib adalah

simpanan vang wajib an oleh angpota setiap bulannva Kepada

koperasi. Jenis simpanan ini merupakan sumbanpan modal vang besar darn
angpota karena sifatnva rutin
¢. Dana Cadangan

Cadangan dalam perkumpuian koperast menurut

(1996:15) merupakan penyisihan daripada sisa hasil usaha vang diperoleh
dari pertode ke periode dengan jumlah menurut persentase vang diarahkan

pada  Undang-undang Perkoperasian  atan dalam  angparan  dasar

koperasinya, dan atau pada setiap rapai angpoia tahunan {RAT) koperas:

vang bersangkutan. Hal tersebut juga sesuai dengan isi pasal 45 ayat 3 Ul
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Perkoperasian no. 25 tahun 1992, vaitu besarnva pemupukan dana cadangan
ditetapkan dalam RAT

Menurut Sukamdiye (1997:77) vang dimaksud dengan dana
cadangan koperasi adalah SHU vyang tidak dibagikan vang dapat
dimanfaatkan untuk pengembangan usaha. Sebagaimana telah drungkapkan
pada jenis-jenis modal koperasi. dana cadangan merupakan satu dari
keempat modal kerja intern yang dimiliki koperasi. Dana vang diperolch
dari penyisthan SHU ini dihaz'zxpkzm dapat menambah permodalan koperasi
sehingga usaha vang dijalankan akan terus mengalami perkembangan.

Bedasarkan kedua pendapat di atas dapat disimpulkan, vang
dimaksud dengan dana cadangan koperasi adalah penyisthan dana dari SHU
yang diperoleh koperasi. Persentase penentuan  dana cadangan i
ditentukan pada saat Rapat Anggota Tahunan (RAT) pada masing-masing

koperasi

2.2.2.2 Medal Kerja Ekstern

Modal kerja ckstern koperasi sering jupa discbut dengan modal asing
atau modal pinjaman. Pengertian dari modal kerja ckstern ini adalah
sejumlah modal yang digunakan oleh perusahaan koperasi yvang berasal dar:
luar koperasi (Sukamdiyo, 1997:79). Penggunaan modal ini dilakukan
koperasi jika benar-benar diperlukan untuk meningkatkan usaha koperast.
Apabila keberadaannya tidak menghasilkan SHU dengan perseitase yang
tinggi dibandingkan kredit vang harus dibavar, maka schaiknya penggunaan
modal im ditangguhkan.

Menurut Toha (2000:11) modal asing atan modal pinjaman adalah

modal yang tidak tertanam permanen dalam koperasi dan akan dibavar

kembali setelah jatuh tempo. Sumber modal asing diperoleh dari anggota
koperasi itu sendiri dan dari pihak luar. baik perseorangan maupun badan
usaha, misalnya dari bank. Jika dilihat dari jangka wa ktunva, pengembalian

modal ini ada vang bersifat janpgka pendek dan ada Juga vang jangka
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panjang. Namun perin dingat para  pemibk modal  mengharapkan
penghasilan atas modal vang ditanamkannva, vartu berupa bunga.
Berdasarkan kedua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa yang
dimaksud dengan modal kerja ekctern adalah sejumiah modal vyang
digunakan oleh koperast yvang berasal dari anggota koperast dan nonanggota
kKoperast. Pemupukan modal int ‘erutama dart nonanggota koperas:
Jumlahnya berdasarkan  kepercavaan vang ditanamkan koperast terhadap
pihak yang memberikan pinjaman.
Modal pinjaman koperasi menurut UU Perkoperasian no. 25 tahun
1992 pasal 41 ayat 3 dapat berasal dari hal-hal berikut.
a. Anggota .
b. Koperasi lainnya dan atau angpotanya.
c. Bank dan lembaga keuangan lainnya.
d. Penerbitan obligasi dan surat hutang lainnva
e. Sumber lain yang sah
Indikator dari modal ekstern yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pinjaman dari anggota dan pinjaman dari bank
a. Pinjaman dari anggota
Pinjaman atau yang sering disebut kredit diperlukan oleh salah satu
usaha perusahaan atau koperast untuk mengembangkan usahanya, jika
~dianggap modal intern yang dimiliki tidak mampu mencukupi kebutuhan
pembiayaan yang dibutuhkan. Levy dalam Putra (1989:2) menyatakan
“kredit  adalah  penyediaan  vang/tagihan-tagihan  vang  dapal
disamakan dengan itu berdasarkan persetujuan pinjam meminjam
antara bank dengan pihak lain dalam hal mana pihak peminjam
berkewajiban melunasi hutangnva setelah jangka waktu tertenty
dengan jumlah bunga yang ditentukan”.
Pengertian kredit di atas menggarisbawahi pinjaman dari bank dari pihak
lain, tapi pada koperasi pinjaman bukan hanva bersumber dari bank tetapi
juga pinjaman yang bersumber dari anggota koperasi ity vaitu dalam bentuk

simpanan sukarela.
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Menurut Sukamdivo (1997:78), vang dimaksud dengan simpanan
sukarcla adalah simpanan vang dilakokan pemilik vang sccara sukarela
menitipkan sejumlah uang kepada koperasi untuk digunakan atau untuk
membantu anggota lainnya yang sangat membutuhkan. Simpanan
dikategorikan sebagai pinjaman sebab bila ditinjau dart jangka waktunva
simpanan tersebut hanva bersifat sementara dan sewaktu-waktu dapat
diambil oleh pemiliknya. Untuk memperbesar jenis simpanan in1 maka salah
satu usaha yang dilakukan adalah dengan memberikan kompensasi yang
menarik pada pemiliknya. misainya dengan memberikan bunga.

b. Pinjaman dari Bank

Pinjaman dart bank merupakan pinjaman vang berasal dari bank.
Pengertian pinjaman atau kredit dari bank menurut UU Perbankan No. 10
tahun1998 dalam Rudi (1995:143 ),

“adalah penyediaan uvang atau tagithan vang dapat dipersamakan
dengan 1itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam
meminjam antara bank dengan pihak lain yvang mewajibkan pihak
peminjam untuk melunasi utangnya setelah waktu tertentu dengan
jumlah bunga, tmbalan, atau pembagian hasil keuntungan™.

Pengambilan kredit yaitu untuk mempertinggr keguaaan atau efisiensi
modal sehingga dapat mengoptimalkan penggunaan modalnya . Oleh sebab
itu koperas: juga harus selektif dalam menentukan bank vang akan
memberikan pinjaman. Biasanva koperast hanyva melakukan pinjaman pada
bank-bank pemerintah karcna bunga vang dibebankan rendah, schingga
tidak mengurang: terlalu banvak persentase kcuntungan vang scharusnva

diterima koperasi.

2.2.3 Efisiensi Penggunaan Modal Kerja Koperasi

Koperast merupakan usaha bersama para anggotanva. Disebut
sebagat usaha bersama karena modal dan investast vang diperoleh koperasi
untuk mengembangkan usahanva scbagian besar didanar oleh anggota
Mengingat segala sesuatunya merupakan anhik bersama maka tentunya

pengurus mempunyai tanggung javab vang besar untuk memanfaatkan
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modal kerja koperasi terscbut scefisien mungkin.  Efisiensi  tersebut
dilakukan supaya penggunaan modal tersebut tidak sia-sia tetapt mengacu
pada perolehan pendapatan yang berguna bagi pengembangan usaha
koperasi.

Pernyataan tersebut sesuai dengan pendapat Husnan (dalam Hendar
et.al, 2002:52) yang menyatakan bahwa:

“Salah satu faktor vang perlu diperhitungkan dalam pengukuran
efisiensi perusahaan atau koperasi adalah cfisicnst modal kerja,
sebab modal keria adalah moedal yang selaly berputar dalam
perusahaan, dan setiap perputarannya akan menghasilkan aliran

pendapatan yang berguna bagi perusahaan atau koperast”

Pengukuran efisienst penggunaan modal Kkerja pada Koperasi yang
beroriemtasi nonprofit adalah dan kecepatan perputaran operating asset
dalam suatu periode tertentu. Semakin tinggi tingkat perputaran modal
usaha, semakin efisien dalam penggunaan modal usahanva, karena setiap
kali modal usaha berputar akan menghasilkan aliran pendapatan bag:

perusahaan atau koperasi.

2.2.4 [Efisiensi Penggunaan Medal Kerija Koperasi terhadap
Perkembangan Usaha koperasi

Koperasi merupakan suatu usaha vang kegiatan ekonominya didanati
oleh anggotanya dalam bentuk modal keria intern kecuali modal ekstern
vang diperoleh koperast melalui pinjaman. Oleh karena modal tesebut
merupakan milik anggota dan merupakan modal bersama maka dalam setiap
pembiayaannya koperast harus dapat mengalirkan penghasilan  yang
menguntungkan koperasi.

Untuk dapat mencapai hal tersebut maka koperast dalem penggunaa:
modal kerjanya harus efisien. Efisienst modal kerja vang dimaksudkan
untuk meningkatkan perkembangan usahia koperasi, karcna dengan adanya
efisiensi tersebut biava-biaya vang dianggap tidak penting dapat dihindar:
sehingga profit yvang diterima koperasi dapat optimal. Hal tersebut sesuai

dengan pendapat Hanel dalam Hendar et. al (2002:50) vang menyatakan
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bahwa efisiensi usaha koperasi berhubungan erat denpan perkembangan
usaha koperasi.

Kunci  utama dari  efisienst  adalah  pelavanan  usaha  kepada
anggotanya. Koperasi yang dapat menekan biaya seefisien mungkin dalam
pemanfaatan modal kerja diharapkan akan dapat memberikan pelayanan
vang lebith baik kepada angpota melalui pengembangan-pengembangan
usahanyva. Namun. perlu diingat tidak semua koperasi vang dapat menekan
biaya serendah mungkin disebut efisien dalam penggunaan modal kerjanya

jika tidak bisa memberikan pelavanan vane baik kepada anggotanya.

2.3 Hipotesis Penelitian

I. Diduga ada peningkatan efisiensi penggunaan modal kerja (dari cukup
ke baik) terhadap perkembangan usaha koperasi di KPRI UNEJ tahun
buku 2002 dan tahun buku 2003,

2. Diduga salah satu variabel dari modal kerjaimodal kerja intern dan
modal kerja ekstern) paling efisien untuk perkembangan usaha koperas!

di KPRI UNEJ tahun buku 2002 dan tahun buku 2003

;
i
i
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METODE PENELITIAN

BAB IIT | 7%, | WW '.

3.1 Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian merupakan rancangan K

cseluruhan perencanaan dar

suatu penclitian vang akan dilaksanakan dan akan jadi pedoman dalam

melaksanakan penelitian. Penentuan tempat penclitian int menggunakan metode

purposive, vaitu pemilihan tempat penelitian dilakukan dengan s |

....... n seneaja dan

ditentukan sendiri oleh peneliti. vaitu di KPRI Universitas Jember. Jenis

penelitian vang digunakan oleh peneliti adalah deskriptif dengan pendekatan
kualitatif.

Penentuan subjek penelitian adalah metode purposiv

¢ posive sampling, vaitu
penarikan sampel vang berorientasi kepada pemilihan sampel untuk mencapa
tujuan tertentu (Hadi, 2002:82). Subiek penelitian int vaitu para pengurus KPR
Universitas Jember. Pengumpulan data melalui tiga metode, yaitu metode

observasi, metode wawancara, dan metode dokumentasi.

3.2 Definisi Operasional Variabel

a. Efisicnsi dalam Kkoperasi adalah perbandingan antara hasil vang diperoleh
Koperasi vang divkur dengan rupiah dengan modal usaha vang dikeluarkan
untuk memperoleh hasil terschut.

b. Modal kerja koperasi adalah uang tunai dan uvang vang ada di bank vanyg

dimilikt koperast untuk pembiavaan operasinva  selama berfanpgsungnva

kegiatan koperasi.

1} Stmpanan pokok adalah sejumlah uang vang dibayarakan oleh anggota

pada saat mendaftar menjadi anggota koperasi.

2) Simpanan wajib adalah simpanan vang wapth dibavarkan oleh anggota

setiap bulannya kepada koperasi.

1a intern adalah n rodal vang dimiliki koperasi
vang berasal dari para anggotanya, modal ini terdiri dari- ‘
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3) Dana cadangan koperasi adalah penvi han dana dan SHU yang diperoleh

koperast.

d. Modal keria ckstern adalah k:f\',vi,s,aml.;ah modal vang a_!igx,xz!:;x‘.».;n\. oleh koperass
vang berasal darn anggota koperasi maupun non anggota koperasi, vang terdin
darv
1) Pinjaman dari anggota yang berupa simpanan sukerela, vaitu pinjaman

vang diperoleh dari anggota koperasi itu sendiri vang besarnya sesual
dengan kepercayaan angeota
2) Pinjaman dari bank. vaitu pinjaman vane sumbernva dani bank-bank

pemerintah.

3.3 Metode Penentuan Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian merupakan tempat penehti untuk melakukan penelitian

untuk memperoleh data-data vang digunakan untuk meniawab nermasalahan vang

ditetapkan. Metode penentuan lokas penelitian vang digunakan peneliti adalah

metode purposive, tepatnva di Koperasi Pegawar Neger: Republik Indonesia
(KPRI) Universitas Jember. Pemilthan tempat tersebut dengan alasan koperas:

tersebut terpolong koperasi pegawai negeri vang berskala besar di Jember dan

dianggap relevan dengan tujuan penchitian

3.4 Sumber dan Metode Pengumpulan Data
3.4.1 Data dan Sumber Data

Data dalam penelitian ini meliputi data primer dan data sekunder. Data
primer vang merupakan data langsung dikumpulikan oleh penelitt sebagat sumber
pertama diperoleh dari diperoleh dari faporan keuangan KPRI UNEJ, baik tahun
buku 2002 dan 2003 dan data-data lain sebagai penunjang. Data sekunder
sebagai data pendukung kesempurnaan data primer diperoleh dart hasi!

O

wawancara serta observasi vang dilakukan peneliti dengan Pengurus KPRI

Universitas Jember.
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3.4.2 Metode Pengumpulan Data

Mctode pengumpulan data digunakan dengan tujuan untuk mendapatkan
data-data yang relevan dengan tujuan penelitian. Metode pengumpulan data yang
digunakan adalah sebagai berikut:
a. Metode Observasi

Metode observasi adalah suatu cara pengumpulan data dengan
mengadakan pengamatan, baik sccara langsung maupun tidak langsung tentang
objek penclitian (Djaja, 2002:26). Mctode obscrvasi dalam  penelitian  ini
digunakan untuk mengamati perkembangan-perkembangan vang terjadi
khususnya performance KPRI Universitas Jember.
b. Metode Wawancara

Metode wawancara digunakan untuk mendapatkan keterangan lebih lanjut.
baik hal-hal yang berkaitan dengan hasil observasi awal maupun data-data
penunjang lainnya. Hal yang dilakukan adalah dengan bertanya langsung dengan
pihak vang terkait dengan tujuan penelitian ini.
¢. Metode Dokumentast

Mctode dokumentasi mecrupakan metode  pengumpulan  data  yang
dilakukan dengan mencari dokumen-dokumen. dalam bentuk tulisan atau catatan.
gambaran dan foto. Metode imt digunakan untuk memperoleh data-data sekunder
di antaranya, denah lokasi KPRI Universitas lember. prosedur simpan pinjam

vang berlaku di KPRI UNEJ dan susunan pengurus KPRI UNE! tahun 2003,

3.5 Tehnik Analisis Data
Mctode anahisis data yang digunakan dalam penclitian ini adalah analisis
nonstatistik (analisis deskriptif) dan anahisis rasio.
3.5.1 Analisis Deskriptif

Analisis int digunakan untuk menggambarkan keadaan lapangan secara
deskriptif . Analisis deskriptif ini diharapkan dapat mendukung hasil analisis
penclitian, schingga dapat menggambarkan sccara lebih rinci mengenai hasil

temuan peneliti.
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3.3.2 Penghitungan Rasio Usaha

Sclain analisis deskriptif, untuk melihat peningkatan cfisiensi dalam
Penghitungan ini bertujuan untuk mengetahui tingkat efisienst usaha dalam satu
periode tertentu yang dalam hal ini dicerminkan melalui perbandingan
komponen-komponen pos-pos neraca keuangan. Berbeda dengan rumus yang
telah disajikan pada bab I, tinjavan pustaka, penclitian ini membuang satu unsur
dalam pengitungan yaitu manfaat langsung. Alasan hal tersebut dilakukan karena
tidak sesuai dengan daerah penelitian dalam hat ini KPRI UNEJ. Penghitungan
tersebut adalah sebagai berikut.
1. Tingkat Perputaran Modal Usaha

Analisis ini digunakan untuk mengetahui cfisiensi perusahaan dengan
melihat kepada kecepatan perputaran operating asset dalam satu periode tertenty.
Tingkat perputaran modal usaha dapat diukur dengan membandingkan penjualan
bersih dengan modai usaha. Rumus mencari TPMU adalah sebagai berikut.

Penjualan bersih

TPMU

Modal Usaha ( Hendar ot al, 2002:52)

Berbeda dengan perusahaan vyang berorientasi profit, efisiensi Tingkat
Perputaran Modal (TPMU) pada koperasi sangat sedikit dalam satu tahun dengan

ketentuan sebagai berikut.
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Tabel 3.1 Klasifikasi Tingkat Perputaran Modal Usaha (TPMU)
No ! lmgkat Pei‘put:lr:ln | Niiai Kiasifikasi

{

I =3.5X 100 ‘ @hmgm baik

i) 2.6X-3.4X ] 15 Baik
6 1X-2.5X 5 S0 Cukup
A <1X f 0 Buruk

Sumber: Keputusan Mentert Koperast dan Usaha RKeal dan Moenengah Noo
129/Kep/M/KUKM/XI/2002
Semakin tinggi tingkat perputaran modal usaha akan semakin efisien dalam

penggunaan modal usahanya.
2. Profit Margin

Profit Margin adalah perbandincan antara Net operating Income (NOL)
dengan net sales (NS) dalam persen. Penghitungan im dimaksudkan untuk
mengetahm efisienst perusahaan denpan mehhat Kepada besar keailnva laba
usaha vang melekat pada penjualan. Rumus menghitung PM adalah sebagai
bertkut.

SHU sebelum Pajak

PM x 100%

Penjualan

( Hendar et. al, 2002:52)

Indikator pencapatan efisienst dart Praofic Margin adatah sebagam berikut,
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Tabel 3.2 Klasifikasi Profit Margin

T

No Persentase | Nilai | Kiasifikasi
1. >15% | 100 ~ Sangat baik
2. 10%-14% | 75 | Baik
3 [%-9% 50 Cukup
Al <] ; 4] Buruk

‘ |

Sumber: Keputusan Menteri Klopcrasi dan Usaha: Kecil dan Menengah Nu,‘

129/Kep/M/KUKM/X1/2002
Semakin tinggi tingkat PM, maka akan semakin efisien perusahaan tersebut
melakukan kegiatan penjualan.
3. Rentabilitas Ekonomis

Rentabilitas ekonomis menggambarkan kemampuan perusahaan (termasuk

Koperasi) dengan modal kerja vang dimiliki menghasilkan laba usaha sebelum
pajak (SHU sebelum pajak). Rumus vang digunakan untuk menghitung RE adalah
sebagai berikut.
a. Secara langsung

SHU sebelum pajak

Rl = x 100%

Modal usaha 3
b. Secara tidak langsung

RE =WPM x TPMU { Hendar et. al, 2002:33)

H

Indikator pencapaian efisicnsi dari Rentabilitas Ekonomis adalah scbagai berikut
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Tabel 3.3 Klasifikasi Rentabilitas Ekonomis

52l

No Persentase Nifai RKiasifikasi
I. >21% ‘ 100 Sangat baik
2 10%-20% ‘; 75 Baik
|
3 1%-9% 50 Cukup
s
4. <1% | 0 Buruk
é
{ i i) . " ; ;
Sumber: Keputusar: Menteri Koperasi dan Usaha Kecit dan Menengah No

129/Kep/M/KUKM/X1/2002

Semakin tinggi tingkat rentabilitas eckonomis. akan semakin tinggi tingkat

efisiensi penggunaan modal.

4 Rentabilitas Modal Sendiri

RMS adalah kemampuan perusahaan dengan modal sendivt yang bekerja

didalamnya untuk menghasitkan Keuntungan bersih setetah pajak. RMS dicari

dengan rumus:
SHU setelah pajak
RMS =

x 100%
Modal usaha

{ Hendar et. al, 2002:54)

1

Indikator vang menjadi ukuran pencapaian efisienst dart Rentabihitas Modal
Sendiri adalah sebagai berikut.

Tabel 3.4 Klasifikasi Rentabilitas Modal Sendiri

No Persentase | Nilai |  Klasifikasi
1 .

e >21% NN ~ Sangatbaik
2o 10%-20% 75 Bait

L5 {%-9% 50 Cukup

4 ? <19, 0 Buruk

Sumber: Keputusan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah No.

129/Kep/M/KUKM/X1/2002
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Indikator yang menjadi ukuran RMS ini sama dengan Rentabilitas Ekonomis.
Semakin tinggi RMS, maka semakin ¢fisien dalam penggunaan modal sendirinya.
5. Tingkat Perputaran Modal Kerja

Rasio ini digunakan untuk mengihtung tingkat perputaran modal keria
koperasi yang nantinya akan menghasilkan pendapatan (current income). Tingkat
Perputaran Modal Kerja (TPMK) dicart dengan rumus:

Penjualan

TPMK =

Modal kerja (Hendar ef. al, 2002:54)

Ukuran efistensi Tingkat Modal Kerja (T 1K) adalah sebagat berikut.

Tabel 3.5 Klasifikasi Tingkat Perputaran Meodal Keria (TPMEK)

‘ No Tihgk:it P'e'r'pu'tnran Nilai ! Wlasifikasi
‘ I. >3.5X 100 b Sangat baik
g 2.6X-3.4X | 75 | Baik
D, 1X-2.5X 50 Cukup
4, | <1X . 0 Buruk

Sumber: Keputusan Mentert Koperast dan Usaha Kecil dan Menengah No
129/Kep/M/KUKM/X1/2002

Semakin tinggi tingkat perputaran modal kerja akan semakin efisien dalam
penggunaan modal kerja tersebut.
6. Return on Working Capital

Return on Working Capiial (RWC) atau rasio laba usaha dengan modal
kerja mengukur efisienst modal kerja _cengan mebhat besarnva kemampuan
modal kerja dalam menghasiikan laba usaha. Semakin besar rasio ini berarti
semakin tinggi tingkat efisiensi penggunaan modal kerjanya. Return on Working

Capital (RWC) dapat dihitung dengan rumus:
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SHU sebelum pajak
RWE =

X 1(‘””(
Modal kerja rata-rata
Indikator yang menjadi ukuran pencapaian

berikut.

(Hendar et. al. 200.:54)

efistenst dari RWC adalah sebagai

Tabel 3.6 Klasifikasi Return on Working Capital

Persentase

Sumber: Keputusan Menteri P\o;,
129/Kep/M/KUKM/X1/2002
7. Analisis Efisiensi Divisi Usaha

Analisis int bertujuan untuk menge

No Nilai Kiasifikasi
J =10% 1 100 Sangat baik
R 6%-9% 75 Raik
3. 0%-5% 50 Cukup
4. | <0% 0 Buruk

ahut efisiensi divisi usaha ditinjau dari

tingkat Total Revenue dan Total Cost. Rumus untuk mengetahuinya adalah

dengan membagi TR dan TC dikalikan 1vu.

TR
Efisiensi= ——x 100%
TC
Indikator yang menjadi ukuran pencapaian efisiensi divisi usaha ini adalah
sebagai berikut.
Tabel 3.7 Klasifikasi Efisiensi Divisi {/saha
’ No Persentase < Klasifikasi hd
!
; 1. >100% Buruk
ReESE 100% Cukup
il % >100%
{

Sumber: KPRI UNEJ. data diolah

Baik
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BAB IV R -

HASIL DAN PEMBATIASSN & | &

4.1 Data Pelengkap
4.1.1 Gambaran Umum Objek Penclitian

Lokasi vang dijadikan sasaran penelitian ini adalah KPRI Universitas
Jember yang terletak di J1. Kalimantan no 27 Tepal Boto Jember. Bangunan
yang terdiri dari dua lantai ini sangat strategis. Karena berada di hngkungan
kampus Universitas Jember. Lantai rertama dibangun sebagal sarana
penjualan, sedangkan lantai atas digunakan sebagai kantor serta gudang.
KPRI UNEJ sebagai organisasi fungsional di bawah naungan Universitas
Jember ini dikelola oleh para pengurus yang profesional. vang kesemuanya
adalah dosen-dosen dan karvawan UNEJ vang telah berpengalaman dalam
organisasi perkoperasian. Kepengurusan tersebut telah ditentukan secara
resmi pada rapat anggota tahunan KPRI UNLI

Tabel 4.1 Pengurus KPR! UNEJ Periode tahun 2003-2005

No | Jabatan ‘} Nama  Unit Kerja

! e A
1K etradd Drs \Llh Pmono M.M. | Fak. Ekonomi
|

2. i Ketua Il Sugijono, SH Fak Hukum
3. ; Sckretaris | ‘ Drs. Djoko Widodo, M.M. ‘ FKIP

4. ' Sekretaris 11 ‘ Agus Rivanto, SE.. M.§ Politam

5. | Bendahara | Drs. Lidy Soebardjo FKG

6. | Bendahara 1} ] Drs. H. Mud har S, M. St Fisip

it ‘ Anggota Pengurus | Sotwan Hadi. BA | Faperta

&. | Anggota Pengurus 1 E ir. Muharjo Pudjojono | FTP

9, i Anggota Pengurus 111 x Drs. Hatrus Saliki, M Ed Fak, Sastra

‘umber RAT KPRI UNE} tahun buku 2003

20
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KPRI Universitas Jember melaksanakan berbagai bidang usaha
sebagai bentuk pelayanannya kepada anggotanya, yaitu scbagat berikut,
4.1.1.1 Divisi usaha simpan pinjam.

Divisi USP ini dikepalai oleh seorang kepala divisi atau manajer,
vaitu Ny. Ani Kuswati, S.E. Divisi ini khusus menangani kegiatan anggota
yang berhubungan dengan simpanan dan pinjaman anggota.

1. Simpanan Anggota

Salah satu modal kerja vang dimiliki oleh KPRI UNEJ adalah modal
kerja intern atau sering disebut sebagai modal Lquity. Modal kerja intern ini
berasal dari tiga sumber, yaitu:

a. Simpanan Pokok

Simpanan pokok merupakan simpanan vang wajib dibayarkan oleh
semua orang vang hendak bergabung menjadi anggota koperasi. Jumlah
simpanan pokok anggota pada KPRI UNLIJ jumiahnyva sama tanpa
membedakan golongan. Setiap anggota vang mendafiarkan dir menjadi
anggota koperasi wajib membayar simpanan pokok sebesar Rp. 100.000.
Simpanan tersebut akan dikembalikan saat anggota tersebut mengundurkan
diri dari keanggotaannya. Tahun ke tahun simpanan pokok yang dimiliki
KPRI terus mengalami peningkatan. Hal itu menunjukkan kepercayaan
masyarakat pada KPRI UNEJ mengalami peningkatan. Pada tahun 2002
besar simpanan pokok vang dimiliki adalah sebesar Rp. 166.166.590,00 dan
pada tahun 2003 meningkat sebesar 16,6% menjadi Rp. 193 865.500.00
b. Simpanan Wajib

Simpanan  wajib harus dibayar scmua anggota koperast setiap
bulannya. Anggota KPRI UNEJ terdiri atas Pegawai Negeri Sipii, Calon
Pegawai Negeri Sipil, Pensiunan, Tenaga honorarum di lmgkungan
Universitas Jember serta karyawan KPRI UNEJ Oleh sebab itu jumlah
simpanan wajib yang ditetapkan oleh KPRI UNEJ berbeda. Perbedaan
tersebut didasarkan pada golongan anggota koperasi. Berikut tabel jumlah
simpanan wajib yang harus dibayar oleh angpota berdasarkan golongan

kepegawaian.
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Tabel 4.2 Jumlah Simpanan Wajib Anggota KPRI UNEJ tahun 2004

H T
| H

No | Golongan Jumlah

i ;

' 1. | Honorer/ karyawan kontrak 'Rp. 2.000

{ i

. 2. | Golongan | - Rp. 5.000

| { N H

-3 Golongan I Rp. 7.500
1 )

! !

t 4. | Golongan I Administras: - Rp. 10.000

{ i |

} I~ by 12 AAN

(5. | Golongan lil Dosen - Rp. 15,000

' 6. | Golongan IV Administrasi LWRp. 17.500

| | 3 ~

7. | Golongan IV Dosen Rp. 20.000

Sumber: KPRI UNEJ. data diolah,

sebesar Rp. 270.549.061.00 atau scbesar 18.8%. Peningkatan tersebut
disebabkan oleh 2 hal. vaitu karena adanva pembavaran rutin vang
dilakukan anggota setiap bulannva dan karena adanva peningkatan jumlah
anggota yartu 32 anggota, dart 1942 pada tahun 2002 menjadi 1974 pada
tahun 2003,

Simpanan wajib, merupakan salah satu bentuk simpanan anggota

vang harus dikembalikan setelah anggota tersebut mengundurkan diri dari

vang batk sehingga anggota merasa betah
¢. Stmpanan Sukarela
Jents simpanan lamn vang ada i KPRD UNED adalah simpanan

sukarela. Stmpanan 1m dikelola lavakanve simpanan sukarcla berjar gka

karena cara pengambilannva  berdasarkan waktu ving telah

ditentukan. KPRI UNE]J mempunvai dua sistem periode penecambilan

~

deposito, vaitu 6 bulan dan  satu tahun atan 12 bulan Besarnva simpanan
int bergantung pada Kepercavaan anggota terhadap koperast. oleh sebab ttu

fumliahnva bervarias:.
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Sama halnya seperti pinjaman pada bank. KPRI UNEJ] juga
memberikan imbalan jasa pada nasabah vang telah mempercayakan dananya
pada koperasi. Besarnya berbeda. bergantung  pada  jangka waktu

pengambilannya. Bagi vang menggunakan sistem pengambilan 6 bulan.

koperasi memberikan jasa 1% sctiap bulannva atau 6% sctiap satu periode
pengambilan, sedangkan untuk jangka waktu 12 bulan koperast memberikan

jasa 1.1% atau 13,2 % satu tahun,

Perkembangan simpanan sukarela vang di tanamkan angeota pada
KPR1 UNEJ dart waktu ke waktu terus mc‘:nmgka{. Pada tahun 2002
besarnva simpanan sukareia Rp. 1.976.065 sedangkan pada tahun 200
meningkat sebesar 6,46 % menjadi Rp. 2.103.865.00. Hal tersebut
membuktikan kepercavaan anggota atas kualitas koperasi sudah sangat
besar.
2. Pinjaman Anggota

Saat in1 dart ke lima divisi vang ada, divist simpan pinjam
mendapatkan alokast dana paling besar. Sebesar 70% dari modal kerja yang
dianggarkan oleh KPRI UNE} vartu sebesar Rp. 5370 487 300,00, Dana
tersebut meningkat sebesar 7 98% dibanding tahun sebelumnva vaitu
Rp. 4973261 600,00 Sisanva 30% diatokasikan untuk kee mpat divist yang
latn. Hal tersebut dikarenakan divisi i paling diminat oleh para anggota
koperast.

Proscdur prnjaman vane diberiakokan KPRT UNED sangatlah mudah

Hal i1 merupakan salah satu usaha koperasi agar angeota tidak merasa

dipersutit, jika dibandingkan mereka memingam & bank Berikut prosedur

pinjaman vang berlaku di KPRIUNET
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Cetak biru .Pelayanan jasa Unit Simpan Pinjam KPRI-UNEJ

(OS]
I

Proses vang tidak | Personel kontak = Nasabah/anggota

terlihat

Sistem regristast

Menyvambut
nasabah dan
menjeloskon
prosedur
pinjaman

Bukti fisik

i
|
|

Tiba di
koperasi

v

T 5
i | Menuju ke |
b} e

ﬁ pagilsP |
| i

S— B PSS |

!

|

t Mempersiahlan
| | nasabah mecngisi
{ .

1 formulir serta

|

, meminta ace i
pada KTU Fak }
|| ultas yang i
i | bersangkutan { i
| i ¥
; e S 0 e
?i | Nasabah |
i | melengkapi |
| ' proscdur !
Popinjaman !
! ! !
} i i
’- !
Menyambut i Nasabah |
nasabah dan menpembali |
meminta ; ! kan i
formulir vang 3_ feemulis |
sudah di acc lengkap !
| untuk diproses \ vang sudah l
{ W | difacs ;
L et

§ Gedung KPR]
' EJ

{ - Mcja, kantor.

t ke !.‘1\*}\(:'1;«,
i

formulir pcnagjuan
| pinjaman

| - Formuir

| pengajuan pinjaman
= v ~

| mengajuan lengkap
i vang sudah di acc

bendahara

. - Farmubir fengkap
vang sudah di acc

| KTU Fakultas vang
bersngkutan

:
‘\
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Proses yang tidak | Personel kontak Nasabah/anggota  Bukti fisik
terlihat i 3 ;
Sistem regristarsi "
. !
| i
1 1
Meminta  acc
K i persctujuan
Ui}r)nanagk,r < atas  formuln
i | pcngajuan
nasabah
5
Ke penanggung <
jawab USP
Kc bendaharav |
KPRI - UNEJ]
Ke Ketua § KPRI -
UNEJ >l i
| |
| | |
v | Mencairkan | | Nasabah | Scjumiah vang
{ dana  atas { menerima | tunai, buku
Realisasi : jumiah vang '\ scjumiah | penerimnaan nang,
formuir b—t—p | discpakats g | dana  dan | dan berkas formulir
pinjaman 5 untuk kesepakatan | realisasi pinjaman.
| nasabah ‘ vang ‘
7. i disepakati
; H
r :
\ | |
\ !
| i ;
! | |
i

pe

Sumber data : Data primer , diolah
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Realisasi pinjaman anggoia pada KPRI UNEI biasanya dilakukan
pada awal bulan, dengan perhitungan adanya dana anggota dalam bentuk
simpanan. Penanganan pinjaman dibagi menjadi 2 tempat sesual besar
pinjaman anggota, vaitu:0
1. Jika besar pinjaman < 10 juta, ditangani langsung oleh KPRI UNEJ,

dengan bunga pinjaman untuk PNS adalah 1.3% dan untuk pegawai

kontrak 1.2%

o

Jika besar pinjaman > 10 juta melalui jasa BUKOPIN. Meskipun
berbeda tempat, namun bunga pinjaman vang berlaky tetap sama sesuat
ketetapan KPRI1 UNEJ.

Cara pengembalian pinjaman di KPRI UNEJ juga sangat mudah. Hal
itu disebabkan anggota tidak perfu datane untuk antri membayar angsuran
di koperasi, tetapi dilakukan dengan pemotongan gail. Jangka waktu
pengembalianpun disesuaikan dengan besar gaji atau kemampuan anggota
untuk mengembalikannya, tetapi batas maksimal pengembaliannya adalah
48 bulan atau 4 tahun. ;
4.1.1.2 Divisi usaha pertokoan.

Pada tahun 2003 dana yang dialokasikan pada divisi pertokoan yaitu
sebesar Rp.4.092.858.056,00, tetapi yang terserap pada unit ini adalah Rp.
3.817.885.319.00. Selisih tersebut menunjukkan bahwa ada dana sebesar
7,2% yang tidak dimanfaatkan koperasi. Jika dibanding tahun sebelumnya,
yaitu tahun 2002 lebih bagus. Dana vang terserap pada penjualan lebih
besar yaitu  sebesar 95.68%, dari dana yang dialokasikan sebesar
Rp.3.402.191.898,00 (erserap Rp. 3.261.244 53700, Adanva sclisih dana
yang tidak terserap pada unit pertokoan ini membuktikan bahwa Kinerja
pengurus dalam mengusahakan optimalisasi usaha masih kKurang. Padahal
jika dana yang ada tersebut dimanfatkan secara optimal perolehan
Keuntungan atas safes akan lebih besar.

Pernyataan mengenai  kurangnya  optimalisasi  usaha  tersebut
dibenarkan oleh pihak pengurus koperasi Pihak manajemen KPRI dalam

hal ini Bendahara menjelaskan alasan faktor vang mempengaruhi tidak
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terserapnya dana yang telah diangparkan. Faktor administrasi vang tidak
terkontrol menjadi salah satu fakior terjadinya hal terschut Alasan itu
dikemukakan karena dengan kurangnya kontrol, terutama dari bagian
gudang menyebabkan tidak adanya acuan barang mana vang sangat diminati
oleh anggota dan masyarakat sebagai konsumen. Kurangnva Xontrol
tersebut menyebabkan konsumen, baik anggota dan masyarakat merasa
kebutuhan mereka tidak dipenuhi oleh koperasi dan memilih ke tempat lain
terutama untuk pembelian secara tunai.

Hal lain yang berpengaruh adalah ketakutan atau keraguan bahwa
barang yang akan mereka beli nantinya tidak akan kesemuanya laku terjual
sehingga akan menumpuk di gudang. Pada divisi pertokoan ini memang
tidak kesemua barang adalah milik koperasi tetapi ada yang bersifat barang
konsinyasi atau barang titipan. Bagi pihak KPRI bukan menjadi masalah
bila barang konsinyasi menumpuk di toko atau di gudang karena tidak
beresiko pada kerugian walaupun berlangsung {ama, tetapi untuk barang
milik koperasi sendiri akan berdampak pada tingkat perputaran modal kerja
jika barang yang dibeli tidak segera laku.

Melihat kondisi tersebut, saat ini pengurus tengah mengusahakan jalan
keluar untuk meningkatkan optimalisasi usaha untuk meningkatkan laba
atas penjualan, antara lan:

I. Melakukan perbaikan pada administrasi.

Hal tersebut dilakukan supaya selalu ada kontrol yang baik oleh
pengurus, kepala divisi pertokoan dan stafnya. Schingga barang apa
vang telah habis dapat scgera diketabui. Saat ini kontrol tersebut salah
satunya dilakukan dengan sistem komputerisasi sehingga ada keteraturan
pengawasan barang. Pengawasan tersebut juga mmudahkan pihaic
pengurus untuk melihat barang mana yang paling diminati sehingga

penyediaan barangnya dapat berkesinambungan.

g

Perbaikan performance koperasi
Perbaikan yang paling nyata untuk saat ini adalah dengan

mengganti etalase toko dengan rak vyang lebih bagus dan bersih.
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Penggantian tersebut dimaksudkan supava penataan barang iebih teratur
sesuai jenis barang dan untuk menarik anggota dan masyarakat.
3. Kelengkapan barang.

Perhatian atas Xkelengkapan barang di toko koperasi mulat
dilakukan oleh pengurus. Hal itu dilakukan agar anggota maupun
masyarakat tidak perlu lagi mencart kebutuhan mereka di tempat lain,
tetapt cukup di koperasi. selain ity agar perputaran dana vang melekat
pada divisi pertokoan ini lebith cepat berputar untuk mencapai
keuntungan yang diharapakan.

Divisi usaha pertokoan KPRI UNEJ yang dikepalai oleh Bapak
Suharsono, saat ini menggunakan sistem pelayanan semi swalavan, yang
pembelinya dapat sccara langsung memilih dan mengambil barang-barane
yvang dibutuhkannya. Jenis barang vang ditawarkan di unit usaha pertokoan
KPRI Universitas Jember tersebut dikelompokkan menjadi 5 golongan.
sebagai berikut.

a Barang golongan A, barang-barang konsumsi.

Berdasarkan pembagian golongan barang vang dilakukan KPR
UNEIJ, barang golongan ini mendapatkan pembagian modal kerja vang
paling besar dari divisi unit usaha pertokoan. Kurang lebih 60% dana
atau sebesar Rp. 2.041.315.138 80 pada tahun 2002 dan sebesar
Rp. 2.455.714.833,60 pada tahun 2003 dialokasikan untuk barang
golongan A. Peningkatan tersebut dikarenakan barang-barang konsumsi
merupakan barang yang paling banvak diminati, baik olch anggota it
sendiri pada khususnya dan masyarakat sckitar pada umumnya.

Selain pembelian secara tunai divist usaha pertokoan KPRI UNL
juga melayani kebutuhan anggota secara kredit. Khusus pada pembelian
barang konsumsi jangka waktu pengeribalian kredit pembelian baring
dibagi menjadi 2 cara, vaitu

1) lika pembehian dilakukan pada tanggal 1 — 20 maka pembayaran

dilakukan bulan berikutnyva sedangkan
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2) lJika pembelian dilakukan pada tanggal 21 — 30/31. maka pembayaran
dilakukan | bulan setelah bulan berikutnya,
Berdasarkan 2 cara pembayaran, keduanya dilakukan dengan cara
pemotongan gaji.

Barang golongan B, meliputi antara lain tekstii, pakatan, baju-baju anak.

kaos, sepatu, tas, dan payvung.

Pada barang golongan B ini, dana vang dialokasikan scbesar 10%
dari modal kerja divisi usaha pertokoan. Dana vang dimanfaatkan
sebesar Rp. 340.219.189.80 pada tahun 2002 dan sebesar Rp.
409.285.805,60 pada tahun 2003. Hal tersebut dilakukan dengan
pertimbangan barang-barang vang dijual bukan merupakan barang
kebutuhan primer dan pembeliannya tidak berulang-ulang pada waktu
yang singkat. Dasar pertimbangan itu vang membuat KPRI UNE]J dalam
menyediakan barang golongan B i febih sedikit jika dibanding barang
golongan A.

Pada pembelian barang golongan B, pembayaran dapat dilakukan
dengan 10 kali. Jadi cicilan ini sangat menguntungkan anggota jika

dibandingkan pembelian di luar teko KPRI UNEJ vang umumnya hanva

dapat dicicil 3 kaii atau harus dibavar tinai.

Barang golongan C, meliputi antara lamn TV, Radio, Tape recorder, jam,

kalkulator, peralatan dapur, mixer, kalkas, dan mesin cuct.

Barang vyang dijual pada golongan ini termasuk kebutuhan
sckunder masyarakat. Meskipun barang vang dijual sedikit tetapi
memerfukan  dana  yang besar. Oleh  scbab i, KPRI UNEI]
menganggarkan modal kerja pada unit pertokoan sebesar {5 % untuk
barang golongan 1ni atau sebesar Rp. 510.328.784.70 pada tahun 2002
dan sebesar Rp. 613.928.708,40 pada tahun 2003

Berbeda dengan barang golongan A dan B, pengembalian untuk
pembelian  barang golongan i1 jauh Iehih lama  Perbedaan carn
pengembalian angsuran tersebut disebabkan harga pada barang golongan

lebih mahal dibandm can barang-barang golongan A dan B. Pada
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barang golongan (', anggota dapat mengangsur scbanvak 20 kali atau 20
bulan. Anggota yang Kkesemuanya merupakan  karvawan UNE!]
memudahkan cara pembayarannya yaitu dengan cara pemotongan gaji.
Berbeda dengan anggota yang masih berstatus karvawan, bagi pensiunan
pembayaran atas pembelian dilakukan secara langsung pada saat
pembelian. Sedangkan unwk anggota luar biasa cara pembayaran dapat
dilakukan dengan 2 cara, yaitu dengan pembayaran secara langsung atau
bekerja sama dengan instansi terkait dengan cara pemotongan gaj
misainya karyawan BKKBN Jember.
d Barang golongan D, meliputi antara lain alat-alat ramah tangga, sendok.
garpu, panct, rak piring, mainan anak-anak, dii
Barang golongan D imi paling scdikit mendapatkan dana. Dana
yvang dialokasikan hanya 5% atau sebesar Rp. 170.109.594 90 pada
tahun 2002 dan Rp. 204 .462 902 80 pada tahun 2003 dari total modal
kerja yang dimiliki oleh divisi unit usaha pertokoan. Hal int dikarenakan
peminat untuk kebutuhan alat-alat rumah tangga sangat sedikit. Selain
karcna barang yang disediakan kurang lengkap, anggota juga lebih suka

aat
S

membelinya di luar toko dan kebutuhan akan barang ini kembali san

fama.

v

Barang golongan E, meliputi sepeda motor.

Pada golongan barang ini memang tidak sepenuhnya koperasi
yang mendanai, tetapi bekerja sama dengan pthak lain. Kerja sama itu
dilakukan dengan dealer tempat penjualan sepeda motor tersebut juga
dengan bank sebagai penyedia dana, Oleh sebab ity meskipun barang
vang dijual harganya mahal KPP! mengalokasikan 10% atau sebesar
Rp. 340.219.189,80 pada tahun 2002 dan Rp. 409.285 805,60 pada tahun
2003 modal kerjanya untuk bara. _ golongan ini.

Saat ini KPRI UNEJ tengah mengusahakan perkembangan yang lebit

pesat lagi pada sektor pertokoan, yaitu melakukan kerja sama dengan PT

Indofood Jakarta. KPRIUNEI dengan adanya kerja sama tersebut berharap

akan menumbuhkan kepercayaan anggota pada khususnya dan masyarakat

At



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

sckitar pada umumnya atas kualitas KPRI UNES Selain it KPRI UNE]
akan berusaha merealisasikan kerja sama dengan PT M. ASpION yang sempat
tertunda. Kerja sama tersebut tentunya untvk memberikan pelayanan terbaik
sebagai bagian dari efisiensi perusahaan. sehinooa Kebutuhan anggota dapat
benar-benar terpenuhi.

4.1.1.3 Divisi usaha tanah/ perumahan,

Pada divisi ini, KPRI UNEJ tidak mengalokasikan dana

:
7
e
o}
—
(o
o
=
w
»o)

tersebut dikarenakan pada divisi ini KPRI hanv:
fasilisator. Dimaksudkan sebagai fasilisator, karena KPRI hanva
memberikan surat pengantar sedanckan vang merealisasikannya adalah
Bank Tabungan Negara (BTN). Sampai saat ini divisi ini belum ada
realisasi kegiatan dari pengurus. Usaha vang dilakukan pengurus saat ini
hanyalah menyelesaikan administrasi tanah di daerah Bintoro dan Gumuk
Kerang serta menawarkan pada anggota.

4.1.1.4 Divisi usaha kendaraan/ sepeda motor.

Sama halnya dengan divisi usaha tanah dan perumahan, pada divisi
kendaraan/ sepeda motor KPRI juga berperan sebagai fasilisator. Pada
divist ini KPRI UNEJ melakukan Kerja sama dengan Bank Internasional
Indonesia (BII). Selamn itu untuk mempermudah pengawasan koperasi juga
melakukan kerja sama dengan beberapa dealer untuk mempermudah
pengawasan dan pengadaan. Dealer-dealer vang sudah ditunjuk yaitu;

a PT. Mitra Phinastika Mustika.
b Gajah Mada Motor,

¢ PT. Roda Sakti Surya Raya.

d PT. Semesta Citra Motorindo.
e PT. Indo Jakarta Motor.
4.1.1.5 Divisi usaha jasa

Divisi ini khusus menangani bic dang jasa meliputi urusan pengurusan
STNK, SIM, pcmba)'faran rekening histrik dan PDAM. Pada divisi usaha ini
KPRI UNEJ mengalokasikan dana yang sedikit, kurang lebih hanya 5 %

dari total modal kerja vang dimiliki. Hal tersebut dikarenakan unit usaha ini


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

41

kurang berkembang dan kurang diminati anggotanva. Hal ini terbukti dar
kecilnya perolehan pendapatan koperast pka dilihat dan jumlah anggota
koperasi, bahkan mengalami penurunan hingga mencapai 40%, yang
sebelumya Rp. 12.105.202,00 pada tahun 2002 menjadi Rp. 7.128.700,00
pada tahun 2003,

Hal tersebut dikarenakan kurangnva promosi vang dilakukan oleh
pthak koperasi pada anggota bahwa umit vsaha imi dapat memudahkan
anggota, terutama untuk pembayaran listrik dan PDAM. Sistem ini juga
menawarkan sistem bayar kemudian, artinya pembavaran bulan ini
dibayarkan bulan depan dengan men~~unakan sistem pemotongan gaji.

Pada tiga divisi selain divisi simpan pinjam dan divisi pertokoan.
tidak menggunakan jasa manajer sccara khusus. Hal tersebut dikarenakan
divisi tersebut kurang berkembang dan kurang menghasilkan keuntungan.
Sementara untuk dapat merekrut seorang manajer secara khusus dibutuhkan
dana yang tidak sedikit untuk membayar gajinya. Oleh sebab itu saat ini
ketiga divist tersebut langsung dikendalikan oleh Manajer Keuangan,

Administrast dan Personalia.

4.2 Pata Utama
4.2.1 Modal Kerja Intern
Modal intern atau modal kerja sendiri adalah modal yang dimiliki

koperasi yang berasal dari para anggotanva. Modal int harus dikembalikan

keanggotaan koperasi atau mcninggal dunia.

Modal kerja intern koperas: berdasarkan pasal 41 ayat 2, Undang-
undang Perkoperasian no. 25 tahun 1992 dapat berasal dari simpanan
pokok, simpanan wajib, dana cadangan, dan hibah. KPRI UNE] saat ini

hanya menggunakan 3 sumber modal intern koperasi Modal sendiri tersebut
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A2
Tabel 4.3 Jumiah Moda! Intern KP-RI UNEJ Tahun 20062-2003
Tahun l S:mpanan i Simpsmﬁn IFE idangan | Jumiah {(Rp) e

} Pokok (Rp) | Waijib (Rp) (Rp) | iy )
2002 1 [(Q(\_l(i(j_ﬁ‘)(i | 1.438974.174 631 772 136 2.236.912.900 3IR.749
2003 | 193856500 | 1 45 | 2.594.628 1.4

“Sumber: RAT KP-RI UNEJ tahun buku 2003,

Simpanan pokok jumlahnya telah ditetapkan dan jumlahnya sama
bagi setiap anggota vang mendaftar. Pada tahun 2002 besar simpanan pokok
yang dimiliki adalah sebesar Rp. 166.166.590.00 dan pada tahun 2003

eningkat sebesar 16.6% menjadi Rp. 193.865.50000. Peningkata:

tersebut disebabkan oleh pertambahan jumiah anggota KPRI UNEIJ dari
1942 pada tahun 2002 menjadi 1974 pada tahun 2003 dan adanya

pembayaran yvang rutin dari anggota.

Simpanan wajib juga telah ditentukan jumiahnya berdasarkan
golongan kepegawaian masing-masing anggota. Hai ttu dimaksudkan agar
semua karyawan UNEI dapat tkut berpartisipasi tanpa merasa terbebani.
Sama halnya dengan besarnya simpe ran pokok, besarnya simpanan wajib
pada tahun 2003 mengalami peningkatan sebesar Rp. 270 549,061 .00 atau
sebesar 18,8%.

Dana cadangan juga merupakan modal intern yang potensial, karena
modal ini adalah sepenuhnva milik koperasi tanpa harus dibagikan pada
anggota kembali jika anggota tersebut mengundurkan dint dart keanggotaan
koperasi. Secbagai modal yang berasal dari penyisihan SHU. penyisihan
dilakukan oleh KPRI UNEJ sccara berbeda setiap tahunnya berdasarkan
keputusan Rapat Anggota Tahunan (RAT) juga dipengaruhi oleh besarnya
SHU vyang diperoleh pada tahun tersebut. Misalnya pada tahun 2002
dianggarkan 27,02% dari total SHU vang dimiliki, kemudian ditingkatkan
pada tahun 2003 sebesar 31,74%. Peningkatan dana cadangan KPRI UNE!

mengalami peningkatan dari tahun 2002 sebesar Rp 631.772.136.00

menjadi Rp. 717.106 060 GO pada tahun 2003
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4.2.2 Modal Keria Ekstern

Pengadaan modal ckstern pada KPRI UNEI i dimaksudkan untuk
meningkatkan perkembangan usahanya dari periode sebelumnva ke periode
bertkutnya. Modal pinjaman koperasi menurut UU Perkoperasian no. 25
tahun 1992 pasal 41 ayat 3 dapat berasal dari hal-hal berikut.

Anggota .

SFe e

Koperasi lainnya dan atau anggotanva

c. Bank dan lembaga keuangan lainnva.
d. Penerbitan obligasi dan surat hutang lainnva
e. Sumber lain yang sah

Saat ini KPRl UNEJ menggunakan modal ekstern koperasi dari dua

sumber, vaitu dari anggota sendirt melalut simpanan sukarela dan pinjaman

dart bank.

Tabel 4.4 Jumlah Modal Ekstern KP-RI UNEJ Tahun 2002-2003

-

1 "~ Tahun 2002 Tahun 2003
i Jenis Modal ; A | L g 4
R Rp _ Rp . Yo
{ Modal Ekstern 2.478.664.025.00 | 6000 | 435369992500 | 7563

Sumber: RAT KP-RI 17

EJ tahun buku 2003
Modal yang berasal dar pinjaman vang dilakukan oleh KPRI UNL!
berasal dari 3 sumber, yaitu dari BUKOPIN, Bank Tabungan Negara (BTN)

dan Bank Internasional Indonesia (BII). Pinjaman vang berasal dar

BUKOPIN merupakan pinjaman dalam bentuk vang, jika pinjamannya > 10
juta. Pinjaman yang berasal dari BTN adalah untuk pengadaan perumahan
bagi para anggota, sedangkan pinjaman dari bank Bl digunakan untuk
pengadaan sepeda motor.

Saat ini, yaitu pada tahun buku 2003, jumlah pinjaman yang
dilakukan KPRI pada bank mengalami penurunan sebesar 44 39%. dari
Rp. 1.914.272.377,00 pada tahun 2002 menjadi Rp. 1.325.733.552,00 pada
tahun 2002. Hal tersebut menunjukkan bahwa KPRI UNEJ] untuk tahun-

tahun kedepan berusaha menckan pinjamannya ke bank, untuk mengurangi

resiko yang besar.
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Simpanan sukarela dari anggota juga merupakan pinjaman yang
beresiko meskipun berasal dari anggota koperast itu sendiri. Hal tersebut
disebabkan pada periode waktu tertentu dana tersebut harus dikembalikan
pada anggota yang bersangkutan. Seperti vang telah diterangkan sebelunya
pada divisi simpan pinjam, pinjaman dari angeota ini tidak semata-mata
menanamkan dana pada koperasi. tetapi ada balas jasanva. Balas jasa
tersebut merupakan beban yang harus diperhitungkan oleh KPRI UNE]
sehingga tidak mengganggu kondisi kenangan koperasi.

Modal kerja intern dan ekstern koperasi vang terantum pada
Tabel 4.3 dan Tabel 4.4 tersebut dialokasikan oleh KPRI UNEJ pada ke
lima divisi usaha yang dijalankan. Berikut pembagian modal kerja vang
ditakukan KPRI UNET
Tabel 4.5 Tabel Pembagian modal Kerja Koperasi pada KPRI UNEJ

tahun 2003

! ‘_ RO *!o'\m: (%) e O
Modal ! Jumlah I Simpan Pertokoan l Tanah/ | Kendaraan i asa
| (Rp) | pinjam | Perumah i
% — O | ! an | lf
intern i 2.594.628.380.00 35 S ; - i - | S
Ekstern | 4.353.699.925.00 95 12.5 - | - 2.5
Jumiah | 6,948 328 305.00 W0 25 3 - ‘ :

Sumber: Data Primer. diolah

4.2.3 Perkembangan Usaha Kopersgsi

Perkembangan usaha merupakon efek langsung dari adany efisiens:
modal koperasi. Hal tersebut merupakan bagian dari pelavanan vang harus
diberikan oleh koperasi terhadap anggotanyva. Adanyva perkembangan usaha
dan semua divisi yang ada, juga merupakan salah satu usaha koperasi untuk
menarik anggota lebih banyak dan mempertahankan anggota yvang ada.

KPRI UNEJ telah berupava untuk meningkatkan perkembangan
usaha. Peningkatan usaha dan peningkatan pada usahanva telah mengalam\.
peningkatan pada tahun buku 2003 dibandingkan tahun buku sebelumnva.

vaitu tahun 2002
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Bila dilihat dari segi perolechan SHU. peningkatan vang cukup besar
dirasakan oleh semua anggota. SHU yang sebelumnya  mengalami
penurunan hingga mencapai 51 80% merupakan ancaman  untuk
kelangsungan koperasi. Pada tahun 2003 ternvata pihak manajemen KPR!
UNEJ telah berupaya dengan semaksimal mungkin hingea dapat
meningkatkan SHU-nya sebesar 2942%. Peningkatan dilakukan oleh
koperast dengan cara mening<atkan modal keria vang digunakan koperasi.

Peningkatan usaha juga berusaha dilakukan oleh KPRI UNE]L
terutama pada divisi unit pertokoan. Sebelumnva pada tahun 2002, KPR
hanya menyediakan kebutuhan anggota berdasarkan 3 golongan saja, vaitu:
1. Barang golongan A, meliputi antara lain konsumsi.

2. Barang golongan B, meliputi antaia tamn teksiil, pakaian, baju-baju anak

kaos, sepatu, tas. dan payung

3. Barang golongan C, meliputi anta. - lain TV, Radio, Tape recorder, jam.
kalkulator, peralatan dapur. mixer, kulkas, dan mesin cuct
Pada tahun 2003 KPRI manawarkan barang yang lebih bervariasi yaitu

menjadi 5 golongan. Seclain ketiga jemis barang di atas KPRI UNEJ

menawarkan 2 golongan barang lain, vaitu alat-alat rumah tangga pada
golongan D dan sepeda motor pada barang golongan 1.

Bila dilthat dari segi SHU, dan dari pertokoan perkembangan usaha
cukup mengalami peningkatan. tapt dari keempat divisi vang lain, tidak ada
perubahan yang berarti. bahkan mengalami penurunan. Penurunan tersebut
tampak pada unit usaha sepeda motor, yang pada tahun 2002 dapat menjual
22 unit, sedangkan pada tahun 2003 hanya dapat menjual 18 unit sepeda
motor. Unit yang lain tidak mengalam: perubahan apa-apa atau tetap

seperti tahun-sebelumnya, yaitu tahun 2002,

&



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

46

4.3 Hasil dan Diskusi Hasil Penelitian
4.3.1 Hasil Analisis Deskriptif dan Rasio Usaha
4.3.1.1 Tingkat Perputaran Moedal Usaha ( Furnover of Operating
Assets)
Turnover of Operating Assets mau 7ingkat Perputaran Modal Usaha
digunakan untuk mengetahui efisiensi nerusahaan dengan melihat Fecepatan
perputaran operating assets dalam suatu periode tertentu. Perhitungan

TPMU tahun 2002 dan 2003 pada KPRI UNEJ dapat dilakukan dengan cara

satu periode dibagi dengan modal usaha.

Tabel 4.6 Perhitungan Tingkat Perputaran Modal Usaha (Turnover of
Operating Assels)

Keadaan Ekonomi

Keterangan i Buruk | Cukup | Baik . Sangpat baik
_ _ | | <1X | IX-25% | 26X-34X | >3.5X

'a Jumiah penjualan | o BS2N
| s Tahun 2002 | {tahun
= Rp.3.400.114.848 ‘: | 2002)

s Tahun 2003 s 1-5R0%
= Rp.4.002 858,056 ! (tahun

b Jumiah Modal Usaha ‘ 2003)

Tahun 2002
Rp. 2.236.912.900
»  Tahun 2003
Rp. 2.620.666.795
¢ TPMU (ab)xix |
Sumber: Data primer. diolah

Bila dilihat dari hasil perhitungannva, pada tabun 2002, KPRI UNEJ]
dalam melaksanakan perputaran modal usaha dalam kondist yang cukup.
vaitu berada pada nilai 50 tetapi masih jauh dari kondisi efisien karena
belum dapat mencapai nilai 100, artinya koperasi masth dalam kondisi yang
rawan. Salah satu penyebab tidak tercapainya TPMU yang efisien tersebut

carena ketidakmampuan pengurus dalam memanfaatkan dana yang telah

vang tidak dimanfaatkan pada divisi pertokoan vaitu sebesar 4.32% pada
tahun 2002 dan 7.2% pada tahun 2003, Padahal jika pengoptimalan

pemanfaatan dana dilakukan,  maka peng

=)

embangan usaha melalu
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pertambahan  penjualan  sebagat  unsur utama  peningkatan TPMU
Kemungkinan akan mengalami peningkatan vang lebih tingon,

Suatu koperast periu untuk menimgkatkan perputaran modal
usahanya, karena setiap kali modal usaha berputar akan menghasilkan aliran
pendapatan bagi koperast. Tinger rendahnva furnover operating assels
selama periode tertentu ditentukan oleh 2 faktor. vaitu “nes sales” dan
“operating assets’”.

Ada 2 cara untuk meningkatkan furnover of operating assets atau
TPMU, yaitu:

1. Dengan menambah modal uscia (operating assets) diusahakan
tercapainya tambahan sa/es vang sebesar-besarnva.
Penambahan modal usaha untul. aeningkatkan TPMU tersebut dengan
memperbesar safes daripada tambahan operating assef-nya. Standar
untuk pencapaian TPMU secara optimal tersebut adalah jpika
perbandingan sales dan opperating assets sama dengan 4:1 perputaran.
Misalnya perbandingan awal sales dan operating assets adalah
Rp.80.000,00:Rp. 40.000,00 2.1 sctelah mengalami pertambahan
sales dan operating assets menjadi Rp. Rp.200.0006,00 © Rp. 50.000,00
= 4:1 sehingga terjadi peningkatan rurnover of operating assets darn 2
kali perputaran menjadi 4 kali perputaran sehingga tercapai klasifikasi
efisien.

2. Dengan mengurangi sales  diusahakan  terjadt  penurunan  atau
pengurangan operssaling assels yang sebesar-besarnya.
Contoh usaha meningkatkan furnover of operating assets dengan
mengurangi sales adalah suatu perusahaan semula bekerja dengan
operating assets sebesar Rp. 40.000,00 dan menghasiikan sales selama
setahun Rp. 80.000.00. Kemudian sales berkurang Rp. 2.00000
sehingga menjadi Rp. 78.000.00. Berkurangnva sales dapat diserta:
pengurangan operating  assets  Rp.4.000.00 menjady Rp.36.00,00.

furnover setelah pengurangan safes adatah:
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78.000
2.16x, dimana furnover wal adalah 2x
36.000

KPRI UNEJ dalam usahanva meningkatkan TPMU-nva telah
menerapkan cara yang pertama. Pada tahun 2003 KPRI UNEJ meningkatkan
modal sebesar  Rp.383.753.89500 atau sebesar 17.1% dari Rp.
2.236.912.900,00 pada tahun 2002, menjadi Rp. 2.620.666.79500 pada
tahun 2003. Namun ternyata dengan peningkatan modal usaha tersebut tidak
menghasilkan peningkatan perputaran TPMU yang berarti, yaitu hanva
0.01% tidak sebanding dengan peningkatan modal usahanya. Tidak
tercapainya TPMU yang maksimal tersebut disebabkan oleh peningkatan
sales yang tidak berimbang seperti vang menjadi Kkriteria pencapaian
TPMU, yaitu peningkatan sales 28 02% sedangkan operating assets 17,1%,
Padahal telah dijelaskan pada cara pertama peningkatan TPMU, yaitn
TPMU maksimal akan tercapai jika pertambahan sa/es dan operating assers
berbanding 4:1. Seharunya pihak manajemen dengan kenaikan modal usaha
sebesar Rp.383.753.895.00 koperasi harus bisa mencapai tambahan sales
sebesar Rp.1.392.947 319,

Menurut manajer Keunangan, Administrasi dan Personalia KPRI
UNEJ, ketidakmampuan untuk mencapai TPMU yang optimal disebabkan
oleh ketidaktercapaian pengurus dalam mengalokasikan modal usaha yang
telah dianggarkan atas sa/es. Selain itu kegagalan peningkatan tersebut juga
discbabkan oleh sistem penjualan koperasi vaitu kredit. Anggota lebih
cenderung berbelanja di koperasi dengan cara kredit, tapi jika pembelian
secara tunai mereka lebih memilii melakukan di tempat fain vang mereka
anggap lebih lengkap dan lebth murah. Seperti yang telah disampaikan pada
pembahasan divisi usaha pertokoan saat mi pengurus tengah melakukan
perbaikan-perbaikan pada divisi pertokoan untuk menumbuhkan kembali
kepercayaan anggota dan masyarakat bahwa koperasi bisa mengolah divisi
mi dengan optimal.

Berdasarkan perhitungan tersebut berarti pthak KPRI UNEJ harus

terus meningkatkan pemanfaatan modal vang dimiliki koperasi sehingea
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dapat terus meningkatkan TPMU-nya. Faktor kepercayaan anggota juga
perlu dipupuk, mengingat kepemifikan Koperasi adalah milik bersama.
Mampu idaknya koperasi juga bergantung dari kesetiaan anggota dan
partisipasi anggota itu sendiri. Hal tersebut dimaksudkan agar KPRI UNEJ
dapat mencapai efisiensi dalam pemanfatan modal usahanya sehingga dapat
menghasilkan aliran pendapatan yang lebih besar untuk terus meningkatkan
perkembangan usaha vang bermanfaat bagi anggota koperasi pada
khususnya dan masyarakat pada umumnya.

4.3.1.2 Profit Margin (PM)

Profit Margin adalah perbandingan antara “ner operating income”
dengan “net sales”, yang dimaksudkan untuk mengetahui efisiensi koperasi
dengan melihat besar kecilnya laba usaha yang melekat pada penjualan.
Semakin tinggi nilai PM berarti semakin tinggi laba usaha vang dapat

dicapat melalui penjualan.

Tabel 4.7 Perhitungan Profit Margin (PM)

_Keadaan Ekonomi
Keterangan Buruk ‘ Cukup ’ Baik | Sangat
2 < 1% ‘ 1% - 9% | 10%-14% :. baik
£ R i) | > 15%
a  SHU sebelum pajak i ‘ e 619
= Tahun 2002 1' | (tahun
= Rp.207.725.031.00 | | 2002) :
e Tahun 2003 5 e 6.7 (lahun |
= Rp.268.859.449,00 ? [2003) ‘

¢ Jumlah penjualan | {
{ '« Tahun 2002
i = Rp.3.400.114.848.00 | <
i ¢ Tahun 2003 i
: = Rp.4.002.858.056.00
{d PM(ab)x 100% _

Sumber: Data primer, diolah

]
|
I
1

Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 4.7 tampak bahwa KPRI
UNEJ dalam mengusahakan pencapaian laba pada setiap penjualannya
kurang cfisien dalam pencapaian Profit margim. Alasan untuk hal tersebut
terjadi adalah dalam pembagian modal usaba, persentasenva sangat tidak
berimbang, yaitu 70% untuk unit simpan >injam dan sisanva sebesar 3%
untuk keempat divisi lamn di KPRI UNEJ Alasan tain vang diberikan oleh

pihak KPR dari hasil wawancara menvatakan bahwa pembagian tersebut
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didasarkan bahwa KPRI UNEJ dalam usahanya iebih berorientasi pada

usaha simpan pinjam, scdangkan unit pertokoan dan vang lain hanya

sebagai pelengkap saja.

Besar kecilnya profit margin pada setiap transaksi sa/es ditentukan

oleh 2 faktor, yaitu ner sales dan modal usaha. Besar kecilnya laba usaha

atau nel operaling income tergantung pada pendapatan dari sales dan

besarnya biaya usaha (operating expenses). Ada 2 cara yang dapat

dilakukan untuk memperbesar PM. vaitu:

i

(8]

Dengan menambah biaya usaha (operating expenses) diusahakan
tercapainya tambahan sales yang sebesar-besarnva, atau dengan kata
lain, tambahan sales harus lebih besar daripada tambahan operating
GX/)CI’I.\"({.\'.

Misalnya suatu perusahaan vang mempunvai nef sales setahun sebesar
Rp. 80.000,00 dapat dinaikkan menjadi Rp. 100.000.00. Operating
expenses semula adalah Rp. 76.000,00. Untuk menambah sales tersebut
diperfukan tambahan biava usaha sebesar Rp. 10.000,00. sehingea
jumlah biaya usaha menjadi Rp. 86.000.00. Sctelah adanya tambahan
sales dan biaya usaha maka ner operating mcome vang diperoleh
perusahaan tersebut adalah Rp.14.000.00 vaitu Rp. 100.000,00-Rp.
86.000.00 sehingga ada tambahan iaba usaha sebesar Rp. 10.000.00.
Profit margin sesudah ada kenaikan sa/es sebesar

14.000
x 100% = 14%
100.000

profit margin sebelum ada Kenatkan safes adalah:

(80.000-76.000)
x 100% = 5%

80.000
Dengan mengurangi pendapatan dart  sales  diusahakan adanya

pengurangan operafing expenses yang scbesar-besarnyva, atau dengan
kata lain mengurangi biava wusaha relatif lebih besar daripada
! £ b

berkurangnya pendapatan dari sofes. Meskipun jumliah sales selama
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periode tertentu berkurang, tetapi karena discrtai dengan berkurangnya
operating expenses vang lebih scbanding maka akibatnya ialah bahwa
profit marginnya makin besar. Misalnya sales berkurang menjadi
Rp.70.000,00 dan berkurangnva sa/es ini disertai dengan usaha menekan
biaya-biava sehingga menijad: Rp. 56.00.00. Dengan demikian maka
berkurangnya sales adalah Rp. 10.00.00. vaitu Rp. 80.000.00-Rp.70.000
sedangkan operating expenses berkurang dengan Rp.o 20 000,00 yaitu
Rp.  76.000.00-Rp.56.000.00 Net  operating  income  setelah
berkurangnya sales adatah Rp. 14.000.00 vaitu:

{4.000
Profit Margin-nva = — x 100% = 20%
70.000

KPRI UNEJ telah berupava menerapkan cara vang pertama dalam
usahanya meningkatkan Profir marginnva vaitu dengan jalan menambah
biava usaha sebesar Rp. 581.024.457 00 atau sebesar 064.9% dari
Rp. 895.222.645.00 pada tahun 2002 menjadi Rp. 1.476.247 102 00 pada
tahun 2003, Peningkatan  biava usaha  vang  besar  itu memany
berpengaruh  terhadap peningkatan  penjualan  bersih  dari Rp
3.400.114.848 pada tahun 2002 menjadi Rp. 4.092 85805600 pada

tahun 2003, namun peningkatan penjualan sebesar Rp. 602.743 208.00

tersebut tidak seimbang persentasenva dengan biava vang dikeliarkan,

i

~ =0/

vaitu sebesar 17.72%.
Tabel 4.8 Peningkatan Biava Usaha dan Penjualan KPRI UNEJ

tahun 2002 dan tahun 2003

| No | Nama 1 Tahun 2002 ' Tahun2003 ! Persen

| BEE 8 A g ol i | Tase
1. | Biaya usaha [ Rp. 89522264500 | Rp.1.476.247.102.00 | 64.9%
2. | Penjualan L Rp.3.400.114.845.00 | Rp 4.002 85805600 | 17.72%

bumber data primer. diolah
Peningkatan hasil penjualan vang tidak berimbang dengan biava

vang dikeluarkan tersebut ternvata berdampak terhadap hasil perolehan

Profit margin vang teravaia mengalami peningkatan vang tidak terlaln
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besar yaitu 0,6%, peningkatan tersebut menunjukkan bahwa KPRI UNE
belum berhasil mencapai efisiensi peroichan taba pada setiap penjualan
barangnya. Padahai sebenarnya jpika koperasi ingin  mencapai
optimalisasi dalam upaya perolehan laba maka koperasi harus
menerapkan sistem setiap pembelian barang untuk penjuaian Rp.1 maka
keuntungan vang harus diperoleh adalah Rp 2.

KPRI UNEJ} tidak dapat ienerapkan sistem perolenan laba
layaknya suatu perusahaan. Iial tersebut disebabkan boperasi tidak
berorientasi pada profit orinted tetapr iebih pada unsur pelayanan. Hal
tersebut diungkapkan oleh pihak manajemen KPRI UNE] yang
menvatakan “jika kami lebih berorientast pada perolehan laba, maka
kemungkinan besar kesctiaan  anggota akan  berkurang. Meskipun
nantinya perolehan laba tersebut akan kembali kepada anggota. Namun
juga menjadi pertimbangan koperasi mengingat konsumen di koperasi
bukan hanya anggota koperasi tetapi juga masyarakat sekitar. Jika
koperast mengubah sistem percolehan keuntungan atas penjualan, maka
anggota pada khusunya dan masvarakat pada umumnva yang melakukan
pembelian secara tunal akan merasa enggan berbelanja. Mereka akan
lebith memilih toko lain. seperti Alfa vang memberikan harga grosir
kepada konsumennya” Hal itu akan berdampak negatif terhadap
perputaran modal usaha maupun  >dal kerja, karena akan sulit berputar.

Alasan vang dikemukan oleh pengurus diatas ternvata tidak
scsuai dengan kenyataan vang ada. Hal terscbut disebabkan karena
sclama ini konsumen baik itu anggota maupun masyarakat sekitar masih
menemukan beberapa harga barang dv sekitar toko KPRI UNEJ yang
lebih murah. Situasi inifah vang menyebabkan anggota mulai kehilangan
kepercavaannya pada koperasi, karena hal tersebut sepenuhnva
merupakan tanggung jawab pengurus. Iika pengurus lebih meningkatkan
pengawasan ats barang-barang vang dijuainya. baik itu harga maupun
kualitas dan kelengkapan barang, maka kemungkinan bear anggota tidak

akan kehilangan kepercayaannva.
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Otch sebab itu saat ini pihak pengurus dan manajemen Koperasi
sedang  berupava  untuk  meningkatkan  Kepercavaan  anggota vang
beranggapan harga koperasi lebih mahal daripada toko disekitar kampus
ataupun swalayan lain. Koperasi sekarang juga berupava meningkatkan
pelavanan dengan menekan harga seminimal  mungkin dengan

melakukan pengawasan harga iebih teratur.

Hasil perhitungan pada tabel 4.7 merupakan bahan pertimbangan

bagi KPRI untuk lebih memperhatikan persentase pembagian modal usaha

Pembagian modal yang seimbang pada divisi usaha pertokoan dimaksudkan

untuk lebith meningkatkan laba vang melekat penjualan barang-barang.

Pengembangan usaha melalui unit pertokoan sebagai variabel penent:

besarnya profit margin perlu terus ditingkatkan. Peningkatan modal tersebut

Juga harus dumbangi dengan menekan biava usaha semaksimat mungkin

sehingga peningkatan rofit margin dapat tercapai sesuai kriteria efisiensi.

4.3.1.3 Rentabilitas Ekonomis (RE)

Rentabilitas ekonomis 1alah perbandimean antara laba usaha sebelum

pajak dengan modal usaha yvang dimiliki koperasi yang dinyatakan dengan

persentase. Rentabilitas ckonomis ini sering pula dimaksudkan sebagai

kemampuan suatu perusahaan atau koperas: untuk menghasilkan laba.

Tabel 4.9 Perhitungan Rentabilitas Ekonomis (RE)

Keadaan Fkonomi

Keterangan | Buruk | Cukup | Baik Sangat baik
| <1% | 1%-9% | 10%-20% | >21%
; SHU sebelum pajak e 92% [ e 10.2% l
% e ‘'ahun 2002 é {tahun (tahun ;

! = Rp.207.725.031.00 | ; 2002) 2003}
{ » Tahun 2003 ‘f ‘ |

1 = Rp 268 830 440,00 | j

| b Jumlah Modal Usaha

{ ¢ Tahun 2002 |

i = Rp. 2:236,912 900:00 g

| » Tahun 2003 ;

i = Rp. 2.620.666.795.00 |

Lo RE (ab)x 100% ‘

Sumber: Data primer, diolah

KPRI UNEJ pada tahun 2002 mengalami modal usaha vaitu sebesar

38,79%. Kenaikan modal usaha tersebut ternyata tidak berdampak positif
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terhadap peningkatan SHU. Peningkatan modal tersebut ternyata berbanding
terbalik dengan perolehan SHU  yang mengalami penurunan hingga
mencapai 51.80% . Penurunan SHU tersebut disebabkan oleh beberapa hal
yang diantaranya adalah masalah pada divisi usaha pertokoan. dan simpan
pinjam.

Pada divisi usaha pertokoan, penurunan keuntungan atas penjualan
sangatlah berpengaruh jika ditinjau dari besarnya dana vang diatokasikan
Keuntungan yang dapat diraih dari Rp. 3.261.244 537 dana yang
dimanfaatkan hanya mampu diperoleh 4.3% atau sebesar Rp.69.736.306
beselisih Rp. 138.870.311 dari tahun sebelumnya, vaitu tahun 2003, Situasi
tersebut terutama disebakan oieh ketidakmampuan pengurus dalam
melakukan optimalisasi usaha. Hal terscbut juga disampaikan oleh pihak
manajemen koperasi yang menvatakan bahwa ada 2 faktor yang
mempengaruhinya. yaitu dalam dalam manajemen koperasi dan luar
manajemen koperasi.

Masalah dari dalam manjemen koperasi disebakan oleh metode
pencatatan yang masih menggunakan mctode phisik untuk mencatat
persediaan. Penerapan metode tersebut menyebabkan selisih antara laporan
persediaan barang dengan hasil stock opname. Oleh karena belum ada kartu
kendali untuk masing-masing jenis barang, dan ketidak teraturan pelaporan
selisth jumlah barang tersebut akibatnva tidak ada pihak vang mau
bertanggungjawab. Selain itu prosedur akuntansi yang berkaitan dengan
divisi usaha pertokoan, yang meliputi pembelian, penerimaan barang,
pembayaran hutang dan penjualan  kurang memadai. Kondisi tersebut
berpengaruh terhadap pengendalian intern vang belum baik.

Masalah kedua, yaitu berasal dari luar manajemen koperasi adalah
dari diri anggota koperasi itu sendiri sebagai pemilik koperasi. Rasa ikut
memiliki masih sangat kurang, vang berakibat pada kurangnva partisipasi
anggota terutama untuk pembelian barang-barang sccara tunai. Akibatnya
perputaran modal kerja vang melekat pada penjualan sangat rendah karena

anggota memilih Koperasi jika mereka ingin berhutang saja. Rendahnva
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tingkat partisipasi terscbut mengakibatkan penurunan tingkat keuntungan
koperasi.

Pada divisi usaha simpan pinnjam sebenarnya tidak ada penurunan
keuntungan, atau justru mengalami peningkatan. Namun ternyata
peningkatan vang dicapai tersebut belum optimal. Hal tersebut disebabkan
peningkatan kredit macet, sebesar 0.01% vyaitu dari Rp.9.176.623 pada
tahun 2001 menjadi Rp. 16.369.964. peningkatan kredit macet tersebut
tentunya berpengaruh dalam perolehan SHU

Bagi koperasi rentabilitas adaiah iebih penting daripada masalah
SHU, karena SHU yang besar bukan merupakan ukuran bahwa koperasi itu
telah dapat bekerja dengan efisien. Efisienst baru dapat diketahui dengan
membandingkan laba vang diperoleh dengan  kekayvaan yang dapat
mengahasilkan laba tersebut, rentabilitasnva. Dengan demikian maka yang
harus diperhatikan oleh pihak koperasi tidak hanva bagaimana usaha untuk
memperbesar SHU, tetapi vang juga penting 1alah wusaha untuk
mempertinggl rentabilitasnya. Sehubungan dengan 1tu maka bagi koperas:
harus berusaha untuk mencapai rentabilitas maksimal daripada SHU yang
maksimal.

Tinggi rendahnya rentabilitas ekonomis dipengaruhi oleh 2 faktor.
vaitu Profit Margin dan Tingkat Perputaran Modai Usahanva. Semakin
tinggi tingkat profit margin dan TPMU-nva. akan semakin tinggi tingkat
rentabilitas ekonomisnva. KPRI UNEJ telah berupaya meningkatkan
keduanya dalam periode kerja tahun 2002, hal tersecbut tampak pada
perhitungan TPMU dan Profit Margm vans telah dikemukakan sebelumiva
pada Tabel 4.9. Namun scperti yang tampak pada perhitungan vang telah
dilakukan bahwa usaha-usaha vang telah dilakukan pihak KPRI UNLI
belum dapat dikatakan efisien. Meskipun pada tahun 2003 mengalam:
perbaikan SHU sebesar 29.42%. namun pada peningkatan rentabilitasnva
sangat minim sekali vaitu hanya sebesar 1% dan belum dapat mencapai

standart efisiensi.
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Hal tersebut disebabkan oiech tidak adanva peningkatan yang berarti
dari segi TPMU dan profit margin seperti tampak pada Tabel 46 dan
Tabel 4.7. Hal tersebut disebabkan oleh masih kurangnva usaha KPR!
UNEJ memperbaiki kekurangan-kekurangan vang terjadi pada tahun 2002,
Seharusnya pada tahun 2003 KPRI UNEJ sudah melakukan perbaikan
terutama pada sistem penghitungan akuntanst vang lebth teratur dan
terstruktur. Situasi terscbut berdampak pada laporan persediaan barany
dengan stock opname. vaitu terjadi sehsih sebesar Rp. 1.583.969 atan
sebesar 0,36%. Selain itu masih banyaknya kredit macet vang terjadi
membuktikan kurangnya kerjasama pengurus dengan pihak bendahara yang
melakukan pemotongan gaji.

Menghadapt 2 permasalah dari dua divisi usaha diatas KPRI
berusaha melakukan perbaikan-perbatkan. Bagr divist usaha pertokoan
sckarang ini mulai menggunakan sistem komputerisasi vang terstruktur
sehingga ada kendali dari pihak maneijemen. Selain itu pada divis
pertokoan kini dilakukan sistem kontrol tertatur setiap bulan untuk setiap
divisi usaha. Untuk divisi usaha simpan pinjam koperasi, sudah melakukan
komunikasi yang teratur sehingga dapat menckan angka kredit macet yang
merugikan koperasi.

Perhitungan rentabilitas eckonomis pada Tabe! 4.8 diatas juga
membuktikan pendapat bahwa peningkatan SHU. tidak meniamin Kkinerja
koperasi tersebut telah efisien. Dinyatakannva KPRI tidak bisa mencapai
cfisicnsi dalam pencapaian rentabilitas tersebut dibukiikan dengan hasil
persentase yang masih sangat rendah,

Situasi tersebut harus menjadi perhatian bagi pengurus KPRI UNE}
untuk memperhatikan tingkat rentabilitas ekonomisnva., bukan hanva
memperhatikan peningkatan laba/SHU saja. Usaha vang dapat dilakukan
oleh pihak koperasi vaitu dengan lebih memperhatikan lagi setiap divisi
vang ada schingga tidak terulang hal-hal negaiif vang sama disetiap
periodenya. Selain itu kontrol ketat dan perbaikan-perbaikan dari seg

manajemen perlu ditingkatkan.  Hal tersebut dilakukan, untuk dapat
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meningkatkan TPMU dan Profir Margin vang merupakan cara peningkatan
rentabilitas ekonomis bagi KI'Ri UNEJ,
4.3.1.4 Rentabilitas Modal Sendiri (RMS)

Rentabilitas modal sendiri (RMS) adalah kemampuan suatu
perusahaan atau dalam hal ini koperasi dengan modal sendirt vang dimiliki
untuk menghasilkan laba/SHU setelah pajak. Laba vang diperhitungkan
adalah laba/SHU setelah dikurang: pajak penghasifan,

Koperasi selalu berusaha untak mengurangi besarnya pajak yang
dibebankan atas SHU vang diperolet oleh sebab itu dibuatiah SHU yang
bukan sebenamnya dengan jumiah vang tebih kecil. Peneliti pada penelitian
kali ini menghitung SHU vang sebenarnva. oleh sebab ity maka pajak yang
diperhitungkan pada penclitian ini jumiahnva lebih besar dari jumlah

sebenamya.

Tabel 4.10 Perhitungan Rentabilitas Modal Sendiri (RMS)

Keadaan Ekonomi

Keterangan Buru'k ‘ (",‘k“p, Bﬂi,k l Sangal |

b <1% { 19-9% i 10%- | Baik

j l i 20% | =D21%
a  SHU setelah pajak fe  6.89%
i « Tahun 2002 » {tahun
| I Pajak penghasilan atas SHU tahun i 2007} [
{ buku 2002 e 75808
10% x Rp. 25.000.000,00 | (tahun
| = Rp. 2.500.000.00 i 200390 5 |
5 5% x Rp. 25.000.000.00
= Rp. 3.750.000.00 i
30% x Rp. 157.725.031 0¢ . ‘
Rp. 47.317.509.30 | | i
JUMLAH 3 1

* Tahun 2003

= Rp. 53.567.509.30 |

SHU setelah pajak 5 3 {
Rp.2G7.725.031.00-53.567.509.30 :

= Rp. 154.157.521.70

10% x Rp. 25.000 0006006 3 f
= Rp.  2.500 000,00 5 |
15% x Rp. 25.000.000.00 i

Rp. 3.750.000,00 i
30% x Rp.218.839 449 60 ‘
=Rp. 65.651.834.70 ¢
JUMLAH
=Rp. 71.901.834.7
SHU setelah pajak
=Rp.268.839.449 00~ 71 901 834,70
= Rp. 196.937.614,30

*s
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b Jumlah Modal Usaha
e Tahun 2002
= Rp. 2.236.912.900.00
e  Tahun 2003
Rp. 2.620.666.795.00
¢ RE {ab)x 100%
Sumber: Data primer, diolah

Pada saat situasi ekonomi koperasi baik biasanya penambahan modai
asmmg yang lebih besar akan meningkatkan rentabilitas modal sendiri
dibandingkan koperasi lain yang mempunvai modal asmg lebih sedikit.
Sebaliknya jika situasi ekonomi koperasi memburuk maka koperasi yang
mempunyai modal asing vang besar akan mengalami penurunan rentabilitas
modal sendiri yang febih besar jika dibandingkan dengan koperasi yang
mempunyai modal asing lebih sedikit. Hal tersebut dikarenakan jika kondisi
ekonomi baik, koperasi akan dapat memanfaatkan modal asing tersebut
untuk dapat meningkatkan rentabilitas ekonomis. Pertambahan RE tersebut
berdampak positif terhadap penambahan persentase RMS vang diperoleh
dari hasil keuntungan usaha. Jika kondisi ckonomi buruk justru akan terjadi
hal sebaliknya. RE dan RMS akan mengalami penurunan diakibatkan bunga
atas pinjaman yang harus dibayar, sementara modal tersebut tidak dapat
menghasilkan laba optimal. Masalah tersebut telah dialami oleh KPRI
UNEIJ. Koperasi berusaha meningkatkan SHU vang mengalami penurunan
pada tahun 2002 dengan cara meminjam. Peningkatan hutang lancar sebesar
1.96% yaitu sebesar 65.55% pada tahun 2002 dan meningkat sebesar
67.53% memang berdampak positif terhadap peningkatan SHU koperasi,
tetapi tidak bagi RMS, karena dengan peningkatan tersebut tetap saja RMS
dalam keadaan inefisiensi hanya meningkat 0.62%.

Berdasarkan hasil wawancara vang dilakukan peneliti dengan
Manajer  keuangan, Personalia.  dan  Administrasi, mengenal  usaha
meningkatkan rentabilitas modal sendiri, dinyatakan bahwa KPRI UNEJ
saat 1m berupaya meningkatkannya dengan jalan mengurangi pinjaman di
luar. Jika selama ini KPRI melakukan banyak pinjaman di bank untuk

mendanai usahanya, maka sekarang KPRI UNE] berupava lebih



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

n
\C

memanfaatkan anggota scbagai investor untuk meningkatkan modal usaha
koperasi. Jadi untuk saat ini koperasi berusaha menutup hutang di luar
meskipun belum jatuh tempo.

Hal tersebut merupakan pertimbangan tepat vang telah dilakukan
pthak manajemen KPRI UNEI mengingat modal sendiri lebih rendah
resikonya dibandingkan modal asing. Sebab tidak selalu penambahan modal
asing berpengaruh positif bagi peningkatan rentabilitas koperasi, baik itu
rentabilitas ekonomis maupun rentabilitas modal sendiri. Hal vang harus
selalu diingat bahwa penggunaan modal asing dibenarkan jika penambahan
tersebut mempunyai efek finansial yang menguntungkan terhadap modal
sendiri dan perkembangan koperasi.
4.3.1.5 Tingkat Perputaran Modal Kerja (TPMK)

Modal kerja selalu dalam keadaan operasi atau berputar dalam
perusahaan sclama koperasi vang bersangkutan dalam keadaan
usaha.periode perputaran modal keria (working capital turnover period)
dimulai dari saat di mana kas diinvestasikan dalam komponen-komponen
modal kerja sampai saat kembali lagi menjadi kas. Makin pendek periode
tersecbut makin cepat perputarannya (furnover rate-nya) Mencari Tingkat
Perputaran modal Kerja dapat dilakukan dengan cara membagi penjualan

dengan modal kerja yang dimiliki koperast.
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Tabel 4.11 Perhitungan Tingkat Perputaran Modal Keja (working
capital turnover period)
| Keadaan Ekonomi

\ Keterangan | Buruk | Cukup | Baik . Sangat baik
i | <IX [ IX-2.5X | 2.6X-34X | >3.5X
: Jumiah penjualan s " 092X 1w L12X .1

e Tahun 2002 {tabun | {tahun
=Rp.3.400.114.848.00 | 20023 200
s  Tahun 2003 E ‘
= Rp.4.002.858.056.00 | 5
Jumlah Modal Kerja !
Tahun 2002 |
Rp. 6.380.505.655.00 — | f ‘ i
Rp. 2.689.869.000.00 ’ i
= Rp. 3.690.636.655,00
e Tahun 20603
= Rp. 812007144400 - |
Rp 4562 106 946,00 )
= Rp. 3.557.964.498,00
¢ TPMK (axb) |

Sumber: Data primer, dioiah

*« T

Besarnya kecilnya Tingkat Perputaran Modal Kerja menunjukkan
tingkat efisiensi penggunaan modal kerja tersebut untuk menghasilkan
current income. KPR1 UNEJ telah berupaya untuk meningkatkan TPMK,
tetapt pada 2 kali tahun buku vang lalu, vaitu tahun 2002 adatah tahun
terburuk karena tingkat perputarannya ada dibawah angka 1, sedangkan
tahun 2003 perputaran sudah mulai membaik. vaitu pada kriteria cukup
meskipun belum dapat dikatakan efisien.

Pada tahun 2002 keadaan perputaran modal kerja mengalami
penurunan, yang sangalt membahanyakan koperasi, vaitu sebesar 33,4%.
Modal kerja mengalami peningkatan sebesar 99 .84%. Dampak tersebut
ditanggapt serius oleh KPRI UNEI Mereka berupaya meningkatkan
penjualan sebagai variabel penentu  peningkatan TPMK. Penjualan
ditingkatkan hingga mencapai 114.12% pada tahun 2003, Namun karena
peningkatan tersebut tidak diiringi dengan penekanan biava operasional dan
penggunaan modal kerja yang tepat sasaran berakibat pada peningkatan
TPMK yang sangat rendah vyaitu hanya sebesar 0.2%,

Hal lain yang harus menjadi perhatian adalah sampai saat ini. pihak

KPRI UNEJ masih mengangeap bahwa unit pertokoan sebaeai sarana
< - is o
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penjualan tidaklah penting. Padahal jika unit tersebut dikembangkan sejajar
dengan unit simpan pinjam yang dianggap paling penting, unit pertokoan
Juga cukup menjanjikan. Sebagai pertokoan vang berada di lingkungan
kampus, yang menyediakan barang-barang kebutuhan paling lengkap
seharusnya KPRI UNEJ berupava supaya konsumennya tidak perlu mencari
barang di tempat lain. Usaha tersebut dimaksudkan agar semua unit yang
ada dalam koperasi dapat berkembang sccara bersama-sama. Selain itu
diharapkan efisiensi dari pemanfaatan medal kerja yang digunakan, dapat
dimanfaatkan secara maksimal untuk menghasilkan TPMK vang sesua
standar dan terus mengalami peningkatan.

Menaggapi penurunan vyang terjadi, saat ini pengurus sedang
melakukan banyak perbaikan terntama atas penjualan vang merupakan
vaniable penentu keberhasikan TPMK. Selain karena adanya penurunan
tersebut perbaikan tersebut juga didasari pada tingkat ecfiensi usaha
pertokoan yang ternyata lebih tinggi dibanding divisi usaha vang lain.
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya pada hasil analisis TPMU,
peningkatan pada beberapa unsure dari segi keberhasilan penjualan sedang
dilakukan pada periode buku 2004
4.3.1.6 Return on Working Capital (RWC)

Return on Working Capite! (RWC) atau rasio laba usaha dengan
modal kerja mengukur efisiensi modal kerja dengan melthat besarnva
kemampuan modal kerja dalam menghasilkan laba usaha.. Return on
Working Capital (RWC) dapat dicari dengan cara membagi SHU sebelum
pajak dengan modal kerja rata-rata vang digunakan koperasi dalam satu

periode.
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Tabel 4.12 Return on working Capital (RWC) ol

| Keadaan Ekonomi

}

Keterangan { Buruk | Cukup | Baik | Sangat baik
; | <0% | 0%-5% | 6%-9% | >10%
l'a  SHU sebelum pajak ; {e 56% > 7 sk
l »  Tahun 2002 (tahun {tahun
| = Rp.207.725.031.00 | L 2002) 2003)

1
|
i
|

o  Tahun 2003 i 1
= Rp.268.839.449 00 ‘
Modal Kerja |

e Tahun 2002 |

Rp. 6.380.505.655.00 - |
Rp. 2.689.869.000.00 |
=Rp. 3.690.636.655

« Tahun 2003 |

= Rp. 8.120071.444.00 -

Rp. 4.562.106.946.00 |
=Rp. 3.557.964.498.00

C R“’C(ﬂb)\ 100% !

Sumber: data primer, diolah

RWC tidak jauh berbeda dengan Rentabilitas modal sendiri, yaitu
sama-sama menghitung laba usaha sebetum pajak. Pembeda dari keduanva
vaitu pada RWC yang menjadi pembazi adalah modal kerja sedangkan pada
RE adalah modal usaha.  Pada ahun 2002 ke tabhun 2003 terjud
penmgkatan yang cukup berarti, mes’ 'pun belum dapat mencapa efisiens
dengan standar penilaian 100%, tetapr RWC sudah berangsur-angsur
mengalami peningkatan. Penmingkatan tersebut merupakan dampak dan
penmingkatan TPMK, karena semakin tinggi TPMK., maka akan semakin
tinggi RWC. Hal tersebut dibuktikan dengan adanva peningkatan kondisi.
dari kriteria cukup menmgkat pada kviteria baik vaitu scbesar 1.9% dari
5.6% pada tahun 2002 meningkat menjadi 7.3% pada tahun 2003

Pemmngkatan tersebut merupakan mouvator bagi pengurus koperas:
untuk terus meningkatkan RWC pada tehun-tahun berikuinya, mengingat
didalam setiap modal kerja dijalankan mengandung beban hutang vang
harus dikembalikan pada tempo tertentn. fika hasil dari penggunaan modal
kenja dan biaya yanp dikeluarkan ndak sebanding denpan current income
vang diperoleh dan sifatnya terus menerus, maka akan menyebabkan

kebangkrutan.
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Saat ini untuk tahun buku 2004 banyak usaha vang telah dilakukan
oleh pengurus KPRI untuk meningkatkan RWC, antara lain dengan
melakukan perbaikan-perbaikan pada semua divisi usaha yang menyerap
modal kerja. Misalnya pada divisi pertokoan telah dibuat perubahan
performance toko menjadi lebih baik. selain itu dilakukan perbatkan pada
laporan keuangan. Pada divisi USP. dilakukan pendekatan vang lebth baik
dengan bendahara sehingga untuk mengurangi adanva kredit macet. Peda
divisi usaha jasa, dilakukannya promosi juga merupakan usaha agar anggota
lebith memanfaatkan lavanan koperas: untuk memngkatkan laba vyang
nantinya juga akan kembali kepada anggota.

4.3.2 Hasil Analisis Efisiensi Divisi Unit Usaha

Telah dijelaskan scbelumnya, bahwa KPRI UNED] mempunyai S
divist usaha. Kelima divisi usaha yanp dijalankan ternvata yang paling
diminati oleh anggotanya adalah divisi usaha Stmpan Pmjam dan divist
usaha Pertokoan. Pendapat tersebut didasarkan pada hasil keuntungan vang
diperoleh setiap periode tahun buku koperasi dan partisipasi anggota.

KPRT UNEJ tentunya menginginkan peningkatan usaha secara terus
menerus sebagar bentuk layanan, oleh scbab itu perhitungan divisi unii
usaha apa yang paling efisien untuk terus dikembangkan periu mandapai
perhatian. Penelitian kahi mi juga memperhitungkan hal tersebut dengan
membandingkan 2 divist usaha vang paling diminati oleh anggota tersebut.
I. Divisi Usaha Pertokoan

Divisi ini merupakan salah satu divisi usaha yang paling diminati
oleh para anggotanya. Sama halnya seperti perolehan SHU. perolehan laba
yvang tinggt dari divist ini bukan merupakan ukuran bahwa divisi usaha
pertokoan telah mencapai efisiensi. Melihat fenomena tersebut.
penghitungan efisiensi usaha perlu dilakukan.

Efisiensi divisi usaha ini dihitung dengan cara membandingkan TR
dan TC. Jika kondisi TR dibanding TC lebih besar dari 100% berarti divisi

usaha im mencapai efisiensi. tetapi jika berada pada posist sama dengan

it
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atau lebih kecil dari 100% beraris divisi usaha tersebut dalam keadaan
rawan kebangkrutan atau tidak efisien

Tabel 4.13 Perhitungan Efisiensi Divisi Usaha Pertokoan Tahun 2002

NO Cost/ Biaya (TC) TR (Rp) faba Efisien
Uraian | Jumiah (Rp) e A C Ya | Tdk
1 Beban 15.953. 750,80 {138 870.311.00 { TR=TC v
supplies 1 '
toko \
| 2. | Beban 3.397.495.00 i i
' i transporta : : ‘
st ‘ ‘ ’
pembelian | | | |
barang | e | {
t 3 Biava 3.984 10000 |
i promosi

il o e e
X (Rp 23.335.345.00 138 870.311.00 113 534 96600
p -

Sumber: Data primer, diolah

TR
Efisiensi= ——x 100% =>100%
TC

Rp. 138.870.311.00
= x 100%
Rp. 23.335.345 .00

= 595% >100% (Efisien)

Tabel 4.14 Perhitungan Efisiensi Divisi Usaha Pertokean Tahun 2003

‘ 1 Cost/ Biaya (TC) e : | . ____Efisien
o L Uraian | Jumlah (Ry) | g W_W}“_'_”MW o *:: Ya | Tdk
1. | Beban 1 20.638.550.00 | 297.352.476.00 | TR>TC A
} | supplies ; 3
' | toko ; ; §
' 2 | Beban 5079 100,00 | j |
transporta “ 3 i’
si pembe [
| lian ‘
barang ‘
3. | Biaya 7.017.500.00 ‘ ! l |
promosi ‘ {
4. | Biaya 1 122.549.326.00 | i i
‘ Operasio ! 3’
i {naltoko | ;' ‘
% X (Rp) [ 155.284.476.00 | 297.352.476,00 | 142.068.800,00 | e

Sumber: Data primer, diolah
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Efisicnsi= ——— x 100% >100%

Rp. 155.284 476,00
= 191.4% >100% (Efisien)

Suatu usaha dikatakan mengalami peningkatan vang berhasil jika
setiap peningkatan biava vang dikeluarkan lebih kecil jumlahnva Jika
dibandingkan dengan pendapatan yang diperoleh (TR>TC). Selain itu
usaha tersebut dikatakan efisien jika TR dibanding TC > 100%.

Jika dilihat dari hasil perhitungannya, KPRI UNEJ dalam pencapaian
keuntungan dikategorikan berhasil. Keberhasilan tersebut tentunya harus
seiring dalam pencapaian efisiensi. Pada divisi usaha pertokoan tahun kerja
tahun 2002 dan 2003, KPRI telah berhasil mencapai keduanya. Hasil
perbandingan TR dan TC yang dilakukan menunjukkan angka diatas 100%,
yang berarti koperasi mampu menjalankan usahanva.

Hasil perhitungan laba, menunjukkan tahun 2003 mempunyai laba
yang lebih tinggi daripada tahun 2602, Namun bila ditinjau dari perhitungan
efisiensi usaha tahun 2002 jauh lebih baik daripada tahun 2003, Pada tahun
2002 angka efisiensi menunjukkan 595%. dan tahun 2003 menurun drastis
menjadi  191,4%. Keadaan tersebut kembali membuktikan bahwa
peningkatan laba bukan merupakan ukuran peningkatan efisiensi dalam
suatu usaha. Divisi usaha pertokoan vang mengalami peningkatan
pendapatan sebesar 28.02%. Peningkatan  tersebut jusiru menyebabkan
penurunan persentase efisiensi sebesar 403 6%

Penurunan efisiensi tersebut karena adanva peningkatan biaya-
biaya. Biaya suplies toko yvang merupakan biava pengadaan barang ditoko
KPRI UNEJ mengalami peningkatan sebesar 29.36%. dari tahun 2002
Rp.  15.953.750,00 meningkat menjadi Rp.20.638.550.00.  Beban
transportasi juga mengalami peningkatan sebesar 44 4G9, Pemngkatan

terbesar terjadi pada biaya promosi yang mengalami peningkatan sebesar
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76.33%. Peningkatan promos: vang sangat besar dimaksudkan untuk
meningkatkan keuntungan pada tahun 2003

Kondisi tersebut merupakan suatu pertimbangan bagi pengurus KPR
UNEJ. Usaha untuk meningkatkan laba harus juga diiringi dengan usaha
untuk meningkatkan efisiensi usaha. Peningkatan biaya vang besar pada
divist usaha pertokoan memang berdampak positif terhadap peningkatan
laba usaha divisi pertokoan. Tetapi pada penghitungan efisiensi terjadi
penurunan yang sangat drastis. Hal tersebut disebabkan peningkatan biaya
vang tidak seimbang dengan perolehan faba. Peningkatan biava vang lebih
dari 400% tidak seimbang dengan peningkatan pendapatan yang hanya
114.12%.

2. Divisi Usaha Simpan Pinjam

Divisi usaha in1 merupakan usaha yang paling banvak diminati oleh
anggota KPRI UNEJ. Oleh karena alasan tersebut, divisi ini mendapatkan
alokasi dana yang lebih besar dibandingkan keempat divisi vang ada. Bila
ditinjau dari segi perolehan modal kerja vang diperoleh, divisi ini tentunya
memperolehan tingkat perofchan faba usaha dan cfiensi vang lebib tinggi
disbanding divisi yang lain. Peneliti pada penclitian ini ingin membuktikan
hal tersebut melalui perhitungan efisiensi divisi usaha.

Perhitungan it sama dengan perhitungan efisiens: usaha pada divisi
pertokoan, vaitu dengan cara membandingkan TR dengan TC. Standatr
efisiensi ditentukan dengan asumsi jika TR dibanding TC lebih besar dari
100% maka usaha KPRI pada divisi ini cfisicn. dan sebalikanya 1ika sama

dengan atau kurang dari 100% berarti tidak efisien.
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Tabel 4.15 Perhitungan Efisiensi Divisi Usaha Simpan PinjamTahun

2002
, Cost/ Biaya (TC) | il SNy | e | Efisien
MO irsian ___Jumlah (Rp) | it Lasu | Ya | Tdk |
I Biaya 1 405.097.109.00 | 740 578 .700.00 TR>TC (e
i bunga ' ‘
i simpanan | i
2. | Biaya i 68.672.826.00 :;
bunga ‘ ‘ ' ,
bank | | | E
[ Z(Rp) | 473.769.93500 | 740.578.700.00 | 266.808.765.00 AT
Sumber: Data primer, diolah
TR
Efisiensi= ——— x 100% >100%
TC
Rp. 740.578.700.00
x 100%
Rp. 473.769.935 .00

156.30% >100% (Efisien)

Tabel 4.16 Perhitungan Efisiensi Divisi Usaha Simpan PinjamTahun

2003 et ————— —— ———————— — - - - -
o Uraian Jumiah (Rp) | G ! Ya [CTdk
| Biaya i 527.491.515.00 | 1.291.699 410,00 | TR>TC | v
{ bunga | { !
i | simpanan 331.523.184.00
| 2. | Biaya ‘
Ii ! bunga bank 26.395.944 00
f 3. f Biava
|| operasional |
} | USP {
m |
{ ! { ot R RS, TR T RS e | i {
% (Rp) 885 410 643,00 | 1.291 699.410.00 | 406 288 767 00 | |

Sumber: Data primer.diolah
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TR
Efisiensi- ———x 100% >100%
TC

Rp.1.291.699.410,00
= x 100%

Rp. 885.410.643 00
= 145.8% >100% (Efisien)

Berdasarkan hasil penghitungan cfisiensi baik pada tabun 2002
maupun tahun 2003 divisi usaha USP berada pada kondisi efisien. Namun
kondisi tersebut tidak seiring dengan keberhasilan divisi USP memperoleh
pendapatan. Pada tahun 2003 justru terjadi penurunan tingkat efisiensi
sebesar 10.5%. Hal tersebut disebabkan peningkatan biaya yang tidak
sebanding dengan peningkatan perolchan faba usaha Peningkatan biava
lebih dar 80% tersebut disebabkan oleh besarnya bunga pinjaman yang
harus dibayar oleh pihak KPRi UNEI Pada tahun 2003 oieh karena

peningkatan pinjaman sebesar 6

tikuiditas yang besar bagi KPRI. mengingai 48.92% pinjaman  yang
merupakan simpanan sukarcla tersebut masa jatuh temponva febih pendek
dibandingkan masa jatuh tempo piutang anggota.

Dari hasil analisis efisiensi divisi usaha tersebut. dapat distmpulkan
pada divisi usaha pertokoan lebih efisien untuk dibandingkan divisi usaha
pertokoan. Namun perlu diperhitungkan bahwa ternyata peningkatan laba
usaha yang terjadi pada kedua divisi diatas bukan merupakan ukuran
keberhasilan KPRI UNEI Hal terscbut dikarenakan peningkatan laba tidak
seiring dengan perolehan efisiensi usaha vang diperoieh oleh KPRI UNEJ
peningkatan laba pada kedua divisi usaha tersebut berbanding terbalik
dengan hasii perhitungan efisiensi usaha.

Oleh sebab itu saat ini KPRI UNEJ sedang mengusahakan perbaikan-
perbaitkan pada divisi usaha pertokoan. Pengurus untuk masa periode
mendatang yaitu tahun 2004 berusaha untuk lebih mengembangkan divisi

usaha pertokoan dengan melakukan berbagar hat. Pencembangan tersebut

S
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antara lain, pada scgi penampian KPR melakukan perbatkan toko yang
e

meliputt segt penataan barang, ctalase. Selamn ity pengembangan juge

dilakukan pada segi laporang keuangan yang menggunakan komputerisas:

dan laporang rutin bulanan agar tidak lagr terjadi selisth perhitungan yang
kan menyebakan pengurangan pendapatan.
4.3.3 Diskusi Hasil Penelitian

Koperasi merupakan bentuk us.ha vane berasal dart ancgota dan

untuk anggota. Keberadaan koperasi sangat bergantung pada jumlah

vasua
f=

anggota 1tu sendirt. Hal tersebut disebabkan oleh jumlah modal kerja

koperast sangat bergantung pada stmpanan anggota sebagar modal vang
berestko rendah dan tanpa bunga Oleh sebab tu Koperast selalu berusaha
memberikan pelavanan vang terbaik pada semua angeotanva

Salah satu pengarub pelavanan vang dilakukan olch prhak koperas:
adaiah dengan adanva peningkatan partisipast anggota pada divisi usaha
Hal terscbut akan berdampak pada pembagran SHU vang besar bagr mercka
vang tinggi tingkat partisipasinya. Penurunan SHU merupakan masalah
yang besar yang dapat menyebabkan ketidakpercayvaan anggota pada
koperasi. Oleh sebab koperas: berusaha keras untuk meningkatnyanva,
walaupun kadangkala usaha tersebut membahavakan kondisi finansitl
koperast.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, tampak bahwa kinerja KPR
UNEJ secara keseluruhan sangat tidak efisten. Hal tersebut sebagian besar
disebabkan oleh teledornya pihak manageman koperast. Selama n1 terjad:
kesalahan pandangan baik dart pengurus maupun anggota. bahwa SHU
adalah ukuran keberhasifan swvaty koperast. Adanva pendapat tersebut
menyebabkan KPRI UNEDJ berjuang keras untuk meningkatkan kepercayaan
anggota melalut peningkatan SHU vang besar-besaran. Usaha tersebut
ternvata tidak ditmbangi perhitungan apakah usaha tersebut cukup efisien
dalam peningkatan usaha koperas: atau jusiru membahayakan kondisi
koperasi.

Modal kerja sebagar motor penggerak suatu usaha, perlu

dialokasikan seefisien mungkin. Ukuran efisien tersebut diperhitungkan
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dengan biaya yang dikcluarkan koperasi untuk membiayai usahanya. KPRI
UNEJ pada tahun 2002 perputaran modal kerjanya sangat membahayakan
koperasi karena berada dibawah angka !, sedangkan pada tahun 2003
mengalami peningkatan namun tetap pada kondisi mengkhawatirkan karena
masih berada pada nilai 50 atau pada kondisi cukup.

Keadaan tersebut tentunya berdampak pada kemapuan modal kerja
itu sendin untuk menghasilakan laba. Kemampuan modal kerja yang
dialokasikan ternyata tidak bisa mencapai suatu efisiensi atau berada pada
nilai 100. ketidakmampuan tersebut tentunva juga berdampak negatif
terhadap perkembangan usaha koperasi. Baik pada tahun 2002 sampai tahun
buku 2003 tidak ada peningkatan perkembangan cukup berarti meskipun
terjadi peningkatan SHU. Perkembangan usaha hanya tampak pada divisi
pertokoan dan simpan pinjam.

Pada Divisi usaha pertokoan perkembangan tampak pada adanva
kerja sama KPR1 dengan PT. Indofood sedangkan kerjasama dengan PT.
Maspion tetap belum ada realisas.. Pada divisi usaha simpan pinjam
memang terjadi peningkatan laba, tclap masalah pada kredit macet belam
dapat diatasi, bahkan mengalami peningkatan sebesar 0.4%. pada ketiga
divist yang lain yaitu divisi tanah/perumahan. divisi kendaraan, divisi jasa.
ketiganya mengalami penurunan. Divisi tanah/perumahan sampai saat in:
tetap tidak ada realisast usaha vyang dilakukan pengurus untuk dapat
meningkatkan perkembangannya. Pengurus hanya berkonsentrasi bagaimana
cara menjual tanah yang ada. Pada divisi usaha kendaraan terjai penurunan
faba sebesar 28.36% dan pada divisi usaha jasajuga terjadi penurunan
sebesar 40%.

Pendapat bahwa keberhasilan koperasi diukur dari perolehan SHU
juga berdampak pada penambahan modal kerja koperasi. Pada tahun 2002
SHU yang mengalami penurunan menjadikan kekhawatiran bagi pengurus.
Keadaan tersebut merupakan inspirasi bagi pengurus untuk melakukan
pinjaman secara besar-besaran. Pada tahun 2003 modal kerja asing berperan

jauh lebih besar dibanding tahun sebelumnya. Pinjaman vang dilakukan
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tersebut bila nidak segera diatasi oleh pthak KPRI UNEJl justru akan
menyebabkan penurunan SHU ditahun berikutnya. Hal tersebut dikarenakan
sellap pinjaman mengandung unsur bunga pinjaman vang harus dibayar oleh
pihak vang bersangkutan dan berdampak jangka panjang.

4.5 Kelebihan dan Kelemahan

4.5.1 Kelebihan penelitian

Setiap penelitian pasti mempunvai kelebihan, demikian halnya

dengan penelittan int Kelebthan dari nenelitian ini adalah variabel vang

diteirtt sesuar dengan kondist koperasi vang diteliti dalam hal ini KPRI

=

‘ta stafnva tentang efisiensi

bag: KPRI UNEJ atas kineria p urus pese

Penelitian ini juga bisa menjadi bahan referensi bagaimanakah cara
pemantfaatan modal kerja vang ada untuk menciptakan perkembangan usaha.
Selain 1tu juga untuk membuktikan bahwa perolehan keuntungan bukan
merupakan ukuran bahwa koperasi tersebut telah mencapai efisiensi dalam
pengalokasian modal. baik itu modal usaha maupun modal kerja.

4.5.2 Kelemahan Penelitian

Sclain kelehthan, setiap  penelitian pasti memiliki  kelemahan.

Kelemahan vang paling utama dari penelitian ini adalah divisi usaha vang

penclitian hanva dua divist saja. Divisi tersebut adalah

divist usaha simpan pinjam dan divisi pertokoan karena paling diminati,
Seharusnya untuk penghitungan efisiensi ini kelima divisi vang ada perlu
dilakukan agar dapat menjadi bahan pertimbangan bagr koperasi.
Kelemahan vang lam adalah pthak manajemen KPRI UNEJ dalam
penghitungan SHU setelah pajak udak sesuai dengan SHU vang sebenarnva,
sehingga bisa terjadi sehisth perhitungan dengan peneliti. Selain 1tu pada
hasil akhir perhitungan peneliti hanva menggunakan dua angka dibelakang
koma, jadi nilai akhir tidak bisa sama persis dengan hastl perhitungan

sebenarnva.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB V "] A ;
KESIMPULAN DAN SARAY 4 " 5 |

T ’
5.1 Kesimpuian =

wkan hast! penelmian  vang dilakukan oleh peneliti, maka
kesimpulan yvang diperoleh adalah:

1

b Berdasarkan hasil analbisis deskriptif dapat disimpulakan bahwa SHU yang

diperofeh  KPRI UNEJ mengalami peningkatan dari tahun 2002-2003.

Pemnpkatan tersebut berlawanan dengan efisienst penggunaan modal kerja

pada tahun tersebut, .arena dart keseturuhan perhitungan rasio usaha yang

dilakukan menvatakan bahwa kinerja KPRI UNEJ in-efisiensi atau tidak

clisien Hal tersebut membuktikan bahwa peningkatan SHU yang tinggi bukan
merupakan ukuran bahwa suatu usaha atau koperasi telah berhasil.

2. Berdasarkan anahisis desknptif dinyatakan bahwa KPRI UNEJ dalam kondisi
m-ehisienst sekalipun pada tahun buku 2002 ke tahun buku 2003 terjadi
penmngkatan SHU sebesar 29.42%. Hal tersebut dibuktikan dengan analisis
rasio usaha pada koperast dengan perhitungan sebagai berikut.

a hingkat Perputaran Modal Usaha (TPMK) pada penilatan cukup dengan
penmgkatan hanva sebesar 0.01%, yaity 152 kali perputaran pada tahun
2002 dan 1,53 kah pada tahun 2003.

b Tmgkat profir margin pada pentlaian cukup, yaitu mengalami peningkatan

hanva 0.6%. vaitu 6.1 % pada tahun 2002 dan 6.7% pada tahun 2003,

¢ Angka perhitungan rentabilitas ckonomis menunjukkan penilaian cukup
pada tahun 2002 dan pada tahun 2003 mengalami peningkatan 1%,

mengady 9.2%_ mengubah kondist ekonom koperasi menjadi baik.

d. Lfisiens: modal kerja yang ditinjau dari rentabilitas modal sendiri pada
pemiaan yvang cukup. vaitu 6.89% pada tahun 2002 dan hanya meningkat
sehesar 0.62% pada tahun 2003 menjadi 7,51.

¢ Perputaran modal kerja koperasi tidak mengalami perubahan yang mulai

membatk, KPRI mengalani peningkatan meskipun belum pada keadaan '

vang memuaskan. Pada tahun 2002 angka efisiensi vang berada pada ‘

~J
()
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penifatan buruk yaitu sebesar 0,92% meningkat menjadi 1,12% pada tahun
2003 dan mengubah pentlatan atas perputaran modal kerja koperasi
menjadi cukup.

f Perhimungan rasio usaha vang terakhir yaitu Return on Working Capital
ternyata mengalami perbatkan dari tahun 2002 ke tahun 2003, Pada tahun
2002 angka efisienst hanyva mencapai 5,0%, yang menyatakan penilaian
kondist ekonorm cukup dan pada tahun 2003 dengan adanya penmingkatan
modal kerja mengalam penmgkatan sebesar 1,9% menjadi 7,5% tetapi
cukup mengubah penilaian kondisi ekonomi koperasi menjadi baik.

Selam 1, berdasarkan hasit perhitungan rasio usaha dapat diketahui bahwa modal

ekstern koperast vang paling efisien bagi perkembangan usaha di KPRl UNEJ

pada tahun 2002 dan tabun 2003 Pendapat tersebut didasarkan pada hasil
persentase penghitungan remtabihtas modal sendim yaitu sebesar 6,89% pada

-

tahun 2002 dan sebesar 7,51% pada tahun 2003.

5.2 Saran
Schagpat Koperasi vang kurang efisien, vang menghasilkan kontribusi usaha
Dritetapkannva metode-metode admimstrast dan manajemen bisnis yang baru

sebagar penvempurnacn. Hai tersebut dikarenakan sampai saat ini pelaksanaan

metode-metode  adminmistrast baru menuju  kearah teknologi, sehingga
kemungkinan terjadi kesalahan sangat besar. Selain itu sebagai koperasi yang

besar diangkainya scorang manajer yang berpengalaman dalam bidang
pengembangan koperast sangat dibutuhkan, Usaha tersebut dilakukan agar
dalam menjalankan Rencana Anggaran Tahunan (RAT) dengan lebih

professtonal dan terkonsentrasi dengan batk di bawah pengawasan pengurus.

9

Transakst dengan bukan anggota sebagai tambzhan modal, jika dipertukan.
Hal mi dmmaksudkan untuk meningkatakan rentabilitas koperasi, baik itu
rentabihitas ckonoms juga rentabilitas modal kerja. Selain itu dengan adanya

batasan tfransaks: dengan pthak bukan anggota akan mengurangi beban
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koperasi untuk membayar bunga pinjaman schingga dapat mengurangi beban
usaha,

Penmgkatan persentase modal untuk unit pertokoan.

Peningkatan persentase modal ini dimaksudkan untuk memberikan pelayanan
bagi anggota karena selama ini masih banyak kebutuhan anggota yang belum
terpenuhi sehingga mereka masih harus mencari barang di tempat lain. Hal
tersebut bila berlarut-larut akan berpengaruh pada kesetiaan anggota pada
koperasi.

Pengawasan atas peningkatan moda! kerja yang digunakan untuk dapat
menghasilkan current income yang menguntungkan. Current income yang
dimaksudkan bukan hanya angka perolehan SHU yang tinggi, tetapi juga
pencapaian cfisiensi dalam segala aspek perhitungan rasio usaha. Oleh sebab
ity pengawasan ketat perlu dilakukan mengingat kondisi KPRI UNEJ yang
dalam kategori mefisiensi. Hal-hal atau pengeluaran yang tidak menghasitkan
efek financial vang menguntungkan bagi koperasi perlu ditekan sedemikian
rupa sehingpa dapat mengoptimalkan perkembangan usaha koperasi.
Pengawasan Ketat terhadap biaya-biaya operasional usaha. Hal tersebut
dimaksudkan agar tidak terlalu banyak mengurangi laba yang seharusnya
meiekat lebih banyak atas usaha yang dilakukan koperasi. selain itu dengan
adanya pertimbangan dan pengawasan atas penggunaan biaya-biaya tersebut
akan lebih dapat mengembangkan usaha koperasi yang lebih optimal.
Peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia vang ada pada koperasi. Usaha
tersebut perfu ditakukan supaya dapat lebih meningkatkan kualitas SDM yang
ada. Peningkatan kualitas tersebut dapat dilakukan antara lain dengan
diadakannya pelatthan-pefatihan yang berkesinambungan tentang koperasi

sehingga dapat menciptakan pengurus yang lebih profesional.
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Alamat: JI. Kalimantan 111/3 Kampus Tegalboto Kotak Pos 162 Telp./Fax (0331) 334988 Jember 68121

o

Nomor 2319 /12515/PL.5/2004 16 JuL 2004
[Lampiran . Proposal
Perihal . Ijin Penelitian
Kepada : Yth. Pengurus KPRI- UNEJ
di-
JEMBER

Dekan Fakuitas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember

menerangkan bahwa, Mahasiswa tersebut dibawah ini -

Nama - Maria Barek Boli
NIM 100210301047
Jurusan/ Program Studi . Pendidikan IPS/ Pendidikan Ekonomi

Berkenaan dengan penyelesaian studinya, Mahasiswa tersebut bermaksud

melaksanakan penelitian di lembaga Saudara dengan judul :

Analisis Efisiensi Penggunaan  Modal  Kerja  Terhadap

Prrkembangan Usaha Koperasi Pada KPRI — UNEJ Tahun 2004

Schubungan dengan hal tersebut kami mohon perkenan Saudara agar
memberikan ijin, dan sekaligus bantuan informasi yang diperlukannya. |
Demikian atas perkenan dan kerjasamanya kami mengucapkan terima
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kasih.
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DEGARTEMBNSPEINY MNKVAN NASTONAL
UNIVERSITAS JEMBER
LEMBAGA PENELITIAN
Alamat : JI. Kalimantan No. 37 Lelp. 0331-337818. 339383 lux. 033i-337%1y JENIBER 6812
E-mail ; lemlit_un  vjembertelkom.net.id

Admina lemlbitunciac.id

Norror L €78 125.3 1/PL.5/2004 17 Juli 2004
Lampiran L -
Perihal : Permohonan ljin melaksanakan

Penelitian
Kepada : Yth. Sdr. Pemimpin

KPRI - UNIVERSITAS JEMBER

di -

IEMBER

Memperhatikan surat pengantar dan Fakultas Keguruan Dan lImu Pendidikan
Universitas Jember No. 2315/J25.1.5/PL.5/2004 tanggal 16 Juli 2004, perihal ijin
penelitian mahasiswa

Nama / NIM - MARIA BAREK BOLI / 00210301047

Fakultas/Jurusan - Kecuruar, & limu Pendidikan / Pend. IPS/Pend. Ekonomi

Alamat - JI. Gajah Mada XXIII / 140 Jember (0331) 429295

Judul Penelitian . Analisis £fisiensi Penggunaan Modal Kerja Terhadap Per
kembangan Usaha Koperasi Pada KPRI| - UNEJ Tahun
2004.

Lokasi CKPRI - UNEJ

Lama Penelitian . 2 (dua) bulan

maka kami mohon dengan hormat bantuan Saudara memberikan ijin kepada
mahasiswa yang bersangkutan untuk nielaksanakan kegiatan penelitian sesuai
dengan judul di atas.

Demikian alas kerjasama dan bantuan Saudara disampaikan terima kasih.

Tembusapn K Yth. :

1. 3dr. Dekan Fakultas Keguruan Dan limu Pendidikan
Universitas Jember

2. Mahasiswa ybs.

3. Arsip.
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& SK. PAD NOMOR  1816/BH/PAD/KWK 13/5.1/X11/96, TGL. 23 DESEMBER 1996

JL KALIMANTAN 27 TELP (0331) 338344, 339982 FAX. (0331) 339933 TEGAL BOTO
JEMBER 68121

Nomer : 180/40.22/G/X/2004 [4 Oktober 2004
Lampiran : ---
Perihal : Sural Ketevangon telah

Meldaksanakon Penelition

Kepada Yth : Bapak Dekan

Fak. Keguruan & Ilmu Pendidikan
Universitas Jember
Di-

JEMBER

Yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan dengan
sebenarnya bahwa mahasiswa :

Nama/NIM : MARIA BAREK BOLI /00210301047
Fakultas/Jurusan : Keguruan & Ilmu Pendidikan /
Pend.IPS / Pend.Ekonomi

Yang bersangkutan diatas telah melaksanakan Penelitian
dengan judul penelitian “ Analisis Efisiensi Penggunaan
Modal Kerja Terhadap Perkembangan Usaha Hoperasi
Pada KPRI - UNEJ Tahun 2004 «

Lokasi : KP-RI Universitas Jember
LLama Penelitian : 2 (dua ) bulan

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat
dipergunakan sebagaimana mestinya.
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TUNTUNAN PENELITIAN

. Tantunan Inferview/ Wawancara

' No | Kegiatan Wawancara

Sumber Data

[. | Men wanyakan tentang sumber modal kerja

2. | Menanyakan tentang sumber modal kerja

CKSIErn Kxopcerast.

L

| Menanyakan modal kerja vang paling besar
 prosentasenya dalam usaha koperasi.

4. | Menanyakan cara supaya modal kerja dapat |

n
/f

Menanyakan cara-cara pengalokasian modal |

kerja  vang  tepat pada  unit-unit  usaha

o=
A
=
e
o
=
7%

6 f\’lé‘.}}t}ﬁ}'@kﬁ}? bagaimana cara efisiensi modal |

pac terus berkembang |

o) o e
Vakill xCWaKit,

Pengurus Koperasi

Pengurus Koperasi

Pengurus Koperasi

Pengurus Koperasi

Pengurus Koperasi

Pengurus Koperasi

N Phadn srate o h TEUs 5
R 17374 yang idiraih
! ’ 4 { . 7
i x/i_'iiul’ }J\.\d x\} 67K S ~L.}
S ™ = - e g e b I"DOn
s ata jun xO1C1 R NN
i T T
I N ET
. PR EC Ik 8 1 ntern KPRI TINDGT
s modal kerja mitern KPRIUNEL

4. | Data rencana anggaran belanja koperasi
o3 | {’ 1\ )?’)’(fl/‘r'\

{Yatn norac ¢ 233
S 1)aia heraca nn:n. araid 3CF

¢. | Data jumlah anggota Koperasi, pengurus dan

Sumber Data

" Dinas lele’aSI
KPRI UNEJ]

KPRI UNEJ
KPRI UNEJ

KPRI UNEJ
KPRI UNEJ
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3. Tuntunan Ohbservasy/ Penpgamatan

Objek pengamatan
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B.

Diaftar Wawancara |

identifikasi Subiek Penelitian

Nama - Ny. Lsti Roesmaida

- Manager K ;uangan, Personalia dan

Administrast Umum

Daftar Perfanyaan

i

I

2

n

sumber modal kerja intern KPRI UNEJ m

Dart mu

1a sajakah

berasal?

Dari mana saiakah sumber modal kerja ekstern KPRI UNEJ ini
berasal?

Dari kedua macam sumber modal kerja yang ada, modal kerja
manakah yang paling besar persentasenya’

Bagaimanakah caranya supaya modal kerja yang dimiliki koperast
tersebut dapat terus bertambah?

Bagaimanakah cara pengalokasian modal kerja yang tepat pada unit-

unit usaha vang dimiliki koperasi ?

-~
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Jawaban Hasil Wawancara

Jawaban no. 1

Sumber modal mtern koperasi saat im berasal dari tiga sumber, yaitu

simpanan pokok, simpanan wajib dan dana cadangan.

¢ Simpanan pokok vang berlaku di KPRI UNEJ saat ini besarnya
Rp. 100.000 dan wajib dibayar untuk angpota yang mendaftar sebagai

anggota koperasi.

e Simpanan wajib wajib dibavar oleh anggota setiap bulannya dengan

besar nominal vane berbeda vaitu sebagat berikut:
No Jumiah

I. | Honorer/ karvawan kontrak | Rp. 2.000

an | L S 000

3. Golongan i ' Rp. 7.300

Golongan Rp. 10.000
5 Golongan  Rp. 15.000
{ Golongan Rp. 17.500

Golongan

I Rp. 20.000

¢ Dana cadangan Koperasi merupakan satu-satunya bentuk modal yang

dimuhiky Koperast vang tidak perlu dibagikan kepada anggota. Besarnya
ditentukan bersama pada saat ranat anpoota.
Juwaban ne. 2

Sumber m

la dan pinjamn dari bank.

5

$ <

simpanan sukarela merupakan simpanan dari anggota yangbesarnya
tidak ditentukan atan tergantung keperayaan anggota pada koperasi.
Stmpanan ini dibvat dalam bentuk simpanan berjangka vaitu 6 bulan dan
12 bulan. Layeknya simpanan yang ada di bank, koperasi juga
membertkan balas jasa atas simpanan anggota terscbut. Bagi mereka

yang menymmpan dananya pada jangka waktu 6 bulan bunganva 1%,
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sedangkan untuk vang menyimpan dananya sclama 12 bulan bunganya

Berdasarkan besarnva persentasenya, baik tahun 2002 maupun tahun

ekstern mendominast modal yang digunkan koperasi.

da setiap pinjaman vang ada mengandung biaya bunga

yang harus dibavarkan olch koperasi lebih cepat dari perputaran modal yang

ada maka saat ini koperasi berusaha mengurangl pinjamnnya. Pinjaman
vang saneat ditekan oleh pihak koperai adalah pinjaman yang berasal dari

bank.

Jawaban no. 4
Selama mi memang koperast terus mengupayakan peningkatan modal
cembangan unsahanva. Salah satu usaha yang

okukan pinjaman dan dengan meningkatkan

dana cadangan koperasi pada s tiap periodenya. Peningkatan dana cadangan

memang b

s'dssmpzsk positif riengingat tidak mengandung unsure beban,
tetapt berbeda dengan pmjaman vang mengandung unsure bunga yang
beresiko Beresiko dikarcnakan bungan vang harus dibayar waktunya lebih

cepat adripada vang vang berputar dikoperasi sehingga jika penggunaannya

tidak tepat akan menyebabkan kerugian bagi koperasi. Untuk itulah saat ini
koperast berusaha menekan jumlah pin amannva.

Jawaban noe. 5
Mengenat pembagian dana, selama ini memang simpan pinjam mendapatkan
alokas: dana vang lebih besar dibanding divisi usaha yang lain. 70% dana
dialokasikan untuk divisi USP ;-;-cdangi an 30% yang lain dibagi untuk 4
divist usaha vang lain. Hal tersebut dikarenakan divisi USP merupakan
divist vang paling diminati oleh anggota sedangkan yang lain adalah
sebagal pelengkap. Permintaan anggota akan dana melalui divist USP terus
meningkat dati tahun ke tahun sehingga koperasi memberikan dana yang

lebih besar dari divisi yang iain sebagai wujud pelayanan.
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Hasil Wawancara Penulis dengan Manajer Keuangan, Administrasi dan Personalia,

Ny. Esti Roesmaida. SE.

Pada har - Kamus
Tangpal 7 Okiober 2004
Pukul 13.30 WIR

Daftar Pertanvaan.

. Pada divisi usaha Pertokoan dana vang telah dianggarkan tidak terserap secara
keseluruhan Karena hal tersebut menurut teori disebabkan oleh kurangnya
optimalisasi usaha vang dilakukan pengurus ataupun karyvawan vang ada. Hal
tersebut disebabkan oleh apa, dan usaha apa saja vang telah dilakukan pihak
pengurus untuk memaksimalkan usaha tersebut?

Jawaban:

Hal-hal tersebut disebabkan oleh:

a. Kurangnva variasi barang di koperasi.

Keadaan tersebut menvebabkan anggota dan masvarakat enggan untuk
berbelanja terutama untuk berbelanja secara tunai. Mereka lebih memilih berbelanja
di tempat vang menvediakan scluruh kebutuhan mereka tanpa harus mencari dari
Satu toko ke toko lain.

b. Tatanan toko vang kurang menarik

Tidak adanva sistem penataan  vang sesuai dengan jenis barang tersebut
membuat anggota dan masyarakat koperasi enggan untuk berbelanja di toko
Koperasi. Rasa enppan fersebut ferutama disebakan oleh sulitnya mencari barang
vang mereka inginkan dengan cepat karena sistem penataan barang vang tidak ada
klasitikasinva.

¢. Angegapan bahwa harga di koperasi lebih mahal.

Anggapan tersebut terutama disebabkan oleh kurangnva kontrol dari
pengurus koperasi. karena masih ditemukannya beberapa barang vang harganya
lebih mahal jika dibandingkan toko-toko lain di lingkungan kampus.

d. Penurunan pengadaan barang.

Penurunan pengadaan barang tersebut disebabkan oleh sisa barang pada
tahun sebelumya vang masih banvak di gudang. Menurut pengurus tertimbunnya
barang terscbut salah satunva discbakan oleh menurunnya daya beli anggota dan
masyarakat karena faktor-faktor vang telah disebutkan sebelumnya.

Melihat kondisi tersebut, saat ini pengurus tengah mengusahakan jalan keluar untuk

meningkatkan optimalisasi usaha uniuk meningkatkan laba atas penjualan, antara lain:
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a. Beshaikan nenformance kaperas

tkan vang paling nvata untuk saat ini adalah dengan mengganti etalase
toko dengan rak vang febih bapgus dan bersih, Penggantian tersebut dimaksudkan
supava penataan barang lebih teratur sesual jems barang dan untuk menarik anggota
dan masvarakat.

b. Melakukan persaine

Persainean haro:

,“
0o
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harga toko grosi. sepertt Alfa dan toko disekitar kampus, Usaha ini dimaksudkan
utnuk menank kembali minatl anggota dan masyarakat sekitar untuk berbelanja di

toko mitik ko

DETast.
Kelenoclkanan harano
C. i -‘.,:\.n(_f\'.‘,’,;uv:: LJaidild,

Perhattan atas kelengkapan barang di toko koperasi mulai dilakukan oleh

pengurus. Hal tu d

ukan agar anggota maupun masyarakat tidak perlu lagi

mencan kebutuhan mereka di tempat lain, tetapi cukup di koperasi. selain itu agar

an dana yang melekat pada divisi pertokoan ini lebih cepat berputar untuk

' keuntungan vang diharapakan.

d. Adanva kena

na dengan dbederapa perusahaan.

manajeman koperast juga berusaha menarik perhatian anggota

sat dengan melakukan kerja sama dengan beberapa perusahaan. Salah

Tia sama dengan P Indofood Jakarta, vang memberikan

> vane diproduksinva sehingpa lebih murah. Usaha

nasyarakat lebih tertank untuk berbelanja

nencapaian

KI™ME memang telah mencapai penilaian cukup atau 50,

tetapt belum dapat mene

1 pemiaian 100 hal tersebut diakibtkan oleh apa dan
usaha-usaha apa saja vang teleh dilakukan pengurus untuk menghadapinya?

Jawaban:

Kalau berbicara soal TPMU pasti juea akan berbicara masalah penjualan, masalah itu

telah terungkap sebelumnva pada pertanyaan nomer satu. vaitu salah satunya

disebabkan oleh tidak terpakainya keseluruhan dana sehingga menyebabkan laba yang
telah direncanakan tidak tercapai. Selain itu juga dipengaruhi oleh kKurangnya partisipasi
anggota vang lebih cenderung berbelania dengan system kredit sementara untuk
pembelian secara tunat memilih toko lain, Sementara untuk mengatast masalah i

pengurus telah banyak melakukan perubahan seperti vang telah saya sampatkan tadi.
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1

)

3. Pencapaian profit marfin KPR scharusnya bisa dicapai lebih tinggi dari apa yang
telah diperoleh saat ini, tetapi mengapa KPRI tidak bisa mencapainya padahal jika
bisa dilakukan kemungkinan efisiensi akan tercapai?

Jawaban:

Hal utama yang menjadi alas an kami adalah kami dalam melaksanakan usaha tidak

bersifat PROIIT ORIENTED. Selain ity jika kami menggunkan system tersebit

kemungkinan besar kesetiaan anggota pada koperasi akan berkurang, meskipun pada
akhirnya keuntungan vang kami ambil atas penjualan itu kembali pada anggota. Namun

Juga menjadi pertimbangan bagi kami karena konsumen koperasi pada divisi pertokoan

bukan hny anggota tetapi juga masrakat sekitar jika kami mengubah system perolehan

laba lanyaknya toko-toko vang lain, maka anggota dan masyrakat yang melakukan
pembelian secara tunai akan merasa enggan dan memilih toko lain yang mereka anggap
lebih murah, misalnya Alfa.

4. Mengenai Rentabilitas  Ekonomis vang merupakan gabungan semua komponen
vang ada pada koperasi, masalah apa yang mempengaruhi sehingga tidak tercapai
RE maksimal dan apa saja usaha perbaikan vang telah dilakukan koperasi
menangeapt hal tersebut.

Jawaban:

Masalah tersebut antara lain disebabkan oleh anggota koperasi itu sendiri
sebagai pemilik koperasi. Rasa ikut memiliki masih sangat kurang, yang
berakibat pada Kurangnya partisipasi anggota terutama untuk pembelian barang-
barang secara tunai. Akibatnya perputaran modal kerja yang melekat pada
penjualan sangat rendah karena anggota  memilih koperasi jika mereka ingin
berhutang saja. Rendahnyn tingxat partisipasi tersebut mengakibatkan penurunan
tingkat keuntungan koperasi.

Menghadapi  permasalah dari  divisi usaha diatas KPRI berusaha
melakukan perbaikan-perbaikan. Bagi divisi usaha pertokoan sekarang ini mulai
menggunakan sistem komputerisasi vang fterstruktur sehingga ada kendali dari
pithak manajemen. Selain itu pada divisi pertokoan kini dilakukan sistem kontrol
tertatur setiap bulan untuk setiap divisi usaha. Untuk divisi usaha simpan pinjam
koperasi, sudah melakukan komunikasi vang teratur schingga dapat menekan

angka kredit macet vang merugikan koperasi.

Mengetahui -
Manajer Keuangan, Administrasi dan Personalia
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Hasil Pengitunsan Rasio Usaha

I, Tingkat perputaran Moda! Usaha

Penjualan bersih

Il

FPMU

Modal Usaha

Rp.3.400.114.848
Tahun 2002 152X
Rp. 2.236.912 900

Rp.4.002 858.056

1<

Tahon 2003 .= =1
Rp. 2.620.666.795

2. Profit Margin

SHU sebelum Pajak

PM x 100%
Penjualan

Tahun 2002 = x 100% =6.1%
}\')“w 400.1° . 848.00

Tahun 2003 = X 100% =6,7%

3. Rentabilitas Fkonomis

SHU sebelum pajak

RE = x 100%
Modal usaha
Rp.207.725.031,00
Tahun 2002 =- X 100% = 9,2%
Rp. 2.236.912.900.00
Rp.268.839 449 (0
Tabun 2003

e x 100% = 10,2%
Rp. 2.620.666.795 00
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4. Rentabiliias Modal Sendiri
SHU setetah pajak
RMS = x 100%
Modal usaha

Pengi ttungan pajak penghasilan tahun buku 2002 dan tahun buku 2003

Pajak penghasilan atas Sr.U tahun buku 2002

» 10% x Rp. 2500000000 =Rp. 2.500.000,00
~ 15% x Rp. 25.000.00C 00 =Rp. 3.750.000,00
~ 30% x Rp.157.725.031,00 = Rp. 47.317.509,30

3.567.509,30

n

JUMLAH = Rp:

(3]

Pajak penghasilan atas SHU tahun buku 2003

~ 10% x Rp. 25.000.000.00 = Rp.  2.500.000.00
3.750.000,00
Rp. 65.651.834,70

e}

~ 3% x Rp. 25.000.000,00 = Rp.

I

~ 30% x Rp.218.839.449 00

JUMLAH ~ Rp. 71.901.834.7

Rp. 154.157.521.70

Tahun 2002 x 100% — 6,8%
Rp. 2.236.912.900.00

Rp. 196.937.614,30

W ahun 2002 S5—— x 100% =17.5%
Rp. 2.620.666.795 00

5. Tigkat Perputaran Modal kerja
Penjualan
TPMK =
Modal kerja

Rp.3.400.114 848 00
TPMK tahun 2002 = =0,92X
Rp. 3.690.636 655,00

Rp.4.002.858 056.00
TPMK tahun 2003 = =], 12
Rp. 3.557.964.498.00
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6. Refurn on Waorkine Caniial
X i F > 1

SHU sebelum pajak

x 100%

Modal Kerja rata-rata

x 100% =5,6%

x 100% =7,5%
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